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MOTTO 
 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada dirinya sendiri  
( Terjemahan QS. Ar Ra’d 13:11) 
 
“Kebahagiaan tertinggi dalam kehidupan adalah kepastian bahwa anda dicintai 
seperti apa adanya, atau lebih tepatnya dicintai walaupun anda seperti diri anda 
adanya” 
(Victor Hugo) 
 
“Ketika perjuanganmu tidak dihargai, maka saat itu kamu sedang belajar tentang 
ketulusan. Ketika hatimu terluka sangat dalam, maka saat itu kamu sedang belajar 
tentang memaafkan. Ketika kamu harus lelah dan kecewa, maka saat itu kamu 
sedang belajar tentang kesungguhan” 
(Kata-kata Bijak) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena-fenomena kekerasan oleh remaja 
yang terjadi akhir-akhir ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perilaku 
agresivitas, 2) fungsi kelompok teman sebaya, dan 3) pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya terhadap perilaku agresivitas siswa di SMAN 3 Klaten. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X dan XI dengan jumlah sebanyak 
234 siswa. Cara pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan skala psikologis pengaruh fungsi  kelompok teman 
sebaya dan perilaku agresivitas. Uji validitas menggunakan uji validitas isi. Pengujian 
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 0,901 pada variabel 
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya dan nilai koefisien 0,910 pada variabel perilaku 
agresivitas. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana.  
Hasil penelitian ini adalah: 1) Pada variabel pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya yang berkategori sangat tinggi 78 orang, sedangkan kategori tinggi 
130 orang, kategori sedang 23 orang, dan kategori rendah 1 orang, serta kategori 
sangat rendah 2 orang. 2) Variabel perilaku agresivitas yang berkategori sangat 
tinggi dan kategori tinggi tidak ada, sedangkan kategori sedang 10 orang, kategori 
rendah 98 orang dan kategori sangat rendah 126 orang, 3) Terdapat pengaruh antara 
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas siswa di SMAN 3 
Klaten yang dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 71,946 dan nilai signifikansi 0,000. 
Kemudian, penelitian ini bersifat negatif karena sesuai dengan hasil koefisien regresi 
yaitu Y= -0,487x + 111,943 yang berarti bahwa semakin positif pengaruh fungsi  
kelompok teman sebaya maka semakin rendah perilaku agresivitas siswa. Berdasarkan 
hasil analisis data diketahui bahwa sumbangan efektif dari pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya terhadap perilaku agresivitas sebesar 23,7%. 
 
Kata kunci: kelompok teman sebaya, perilaku agresivitas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agresivitas merupakan sebuah fenomena yang sedang marak terjadi di 
masa sekarang ini, hampir setiap hari terdapat beberapa stasiun televisi yang 
menyiarkan berita khusus tentang aksi-aksi kekerasan yang terjadi di 
Indonesia hingga seluruh dunia. Perilaku agresivitas dapat terjadi di mana 
saja dan dilakukan oleh siapapun, bahkan saat ini banyak dijumpai pelaku 
kekerasan yang masih dalam usia remaja. Masa remaja merupakan masa yang 
rawan oleh berbagai pengaruh terutama pengaruh negatif. Namun, masa 
remaja juga menjadi suatu masa seseorang untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki seperti bakat, minat dan kemampuan, sehingga bisa menjadikan 
seseorang itu manusia yang memiliki potensi tinggi dan dapat menjadi 
penerus bangsa yang baik. Dibalik masa-masa peralihan itu, masa remaja 
adalah masa yang penuh dengan permasalahan dan kesulitan-kesulitan. Pada 
masa peralihan, remaja yang mendapatkan pengaruh positif dari 
lingkungannya maka remaja akan cenderung berperilaku positif, sedangkan 
remaja yang mendapatkan pengaruh negatif dari lingkungannya menjadi 
cenderung berperilaku agresif dan kasar, seperti, tawuran, mencaci-maki, dan 
kekerasan fisik. 
Kamus Lengkap Psikologi (Chaplin, 2006), agresivitas adalah suatu 
kecenderungan habitual (yang dibiasakan) untuk memamerkan permusuhan 
dan merupakan pernyataan diri secara tegas, penonjolan diri, penuntutan atau 
pemaksaan diri dan merupakan suatu dominasi sosial, kekuasaan sosial, 
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khususnya yang diterapkan secara ekstrim. Perilaku agresif pada anak terjadi 
karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku agresif seperti 
kondisi lingkungan sekolah dan kehidupan dalam keluarga. Secara umum, 
remaja masih menjadi titik kunci dalam perilaku agresif.  Remaja memiliki 
resiko yang cukup tinggi untuk melakukan tindakan agresif. Noll dan Carter 
(1998), mencatat bahwa terdapat satu diantara empat pelajar menjadi target 
ejekan, dan 80% aksi saling ejek berakhir dengan konfrontasi fisik (Jambi 
Independent, Maret 2006). Kemudian, data menurut Komnas PA (Komisi 
Nasional Perlindungan Anak) mengungkapkan bahwa sebanyak 82 pelajar 
tewas sepanjang tahun 2012 akibat tawuran, dan terdapat 147 kasus tawuran 
sepanjang 2012 (Megapolitan Kompas, 21 Desember 2012). Beberapa contoh 
perilaku agresif remaja dapat dilihat dibawah ini: Di Bojonegoro, puluhan 
pelajar terlibat tawuran ketika menonton konser musik dengan 1 korban 
meninggal dunia dan 5 korban luka parah (Berita Jatim, 11 Oktober 2011). Di 
Sukabumi, terdapat seorang perempuan di bawah umur tewas dianiaya 2 
orang laki-laki di bawah umur karena tidak memberikan uang yang diminta 
oleh kedua laki-laki yang berinisial Ja dan Ri (Kabar24.com, 20 April 2015). 
Kejadian yang diberitakan media-media tersebut hanya sebagian kecil dari 
perilaku agresivitas yang ekstrim yang dilakukan remaja. Perilaku agresif 
dengan taraf sedang juga banyak ditemukan pada kehidupan sehari-hari, 
seperti seorang anak yang mencaci maki ibu dan adiknya, seorang siswa 
mengolok-olok temannya hanya karena masalah sepele. 
Sebenarnya perilaku agresif sudah tampak sejak individu memasuki 
masa kanak-kanak, namun terkadang orang tua cenderung membiarkan dan 
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menganggap hal itu wajar, dan kadang remaja menganggap tindakan agresif 
merupakan cara yang paling tepat dalam menyelesaikan masalah dan 
mendapatkan apa yang diinginkan. Kemudian, muculnya perilaku agresif 
pada remaja juga dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sosial, lingkungan sekolah bahkan media-media yang ada 
disekitar remaja tersebut. Menurut Badingah (1993, dalam S. W. Sarwono 
dan Eko A. M, 2009) mengungkapkan sebuah temuan bahwa terdapat kaitan 
antara pola asuh, tingkah laku agresif orang tua, dan kegemaran remaja 
menonton film keras dengan tingkah laku remaja. Lalu, bentuk-bentuk 
perilaku agresif pada remaja antara lain, berkelahi, membuat onar, mengolok-
olok teman, pendendam, berkata kasar, dan sebagainya. Tingginya tingkat 
agresivitas yang terjadi memunculkan dampak-dampak negatif bagi diri 
remaja, seperti penyesuaian sosial yang susah, putusnya sebuah hubungan 
sosial dengan orang lain, dan yang berdampak panjang adalah meningkatnya 
perilaku agresif ketika remaja beranjak dewasa. 
Kecenderungan perilaku agresif pada remaja terjadi melalui 
serangkaian hal yang melatarbelakangi dan diperoleh remaja saat berinteraksi 
dengan lingkungannya. Salah satu hal yang mempengaruhi agresivitas anak 
adalah kelompok teman sebaya. Di dalam lingkungan teman sebaya dapat 
ditemukan berbagai elemen yang membentuk kepribadian seseorang, karena 
teman sebaya di masa sekarang menjadi sosok yang ditiru oleh remaja, dan 
remaja merasa puas apabila ia masuk dalam kelompok teman sebaya yang ia 
inginkan. Menurut Hurlock (1995: 146) masa anak-anak adalah masa dimana 
anak tidak mau lagi menuruti perintah dan dimana ia lebih banyak 
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dipengaruhi oleh teman sebaya daripada orang tua dan anggota keluarga lain. 
Teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif pada 
remaja, pengaruh positif dari kelompok teman sebaya dapat dilihat dari 
perilakunya, motivasi belajar, prestasi di sekolah, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil penelitian Kandel (Adam & Gullota, 1983: 112; Syamsu 
Yusuf L. N., 2006: 60) menunjukkan bahwa karakteristik persahabatan 
remaja adalah dipengaruhi oleh kesamaan: usia, jenis kelamin, dan ras. 
Sedangkan di sekolah dipengaruhi oleh kesamaan dalam faktor–faktor: 
harapan/aspirasi pendidikan, nilai (prestasi belajar), absensi, dan pengerjaan 
tugas–tugas atau pekerjaan rumah.  
Peran teman sebaya juga sangat membantu remaja untuk memahami 
jati dirinya dan agar remaja mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
luar. Teman sebaya sangat penting dalam perkembangan remaja karena 
remaja berperilaku meniru apa yang dilakukan oleh orang lain, seperti apa 
yang dikatakan oleh Selman (dalam Papalia E. Diana & Feldman, R. D, 2014: 
370) bahwa pada tahap persahabatan, anak yang berusia mulai 12 tahun 
memiliki ketergantungan otonom terhadap teman sebayanya, dalam tingkat 
ketergantungan ini anak butuh untuk menghargai teman baik untuk 
kemandiriannya dan otonominya. Oleh karena itu, teman sebaya yang baik 
dapat membentuk kepribadian yang baik pada remaja, menjadikan remaja 
tersebut dapat mandiri dan berpikir matang, tetapi apabila teman sebaya 
memiliki pengaruh yang kurang baik maka remaja akan menjadi 
ketergantungan terhadap teman sebaya, dan tidak memiliki emosi yang 
matang sehingga dapat berperilaku negatif.  
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Pengaruh negatif yang diberikan teman sebaya dapat berdampak pada 
perilaku agresif pada remaja, remaja menjadi cenderung melakukan 
kekerasan kepada orang lain karena dipengaruhi oleh teman sebayanya yang 
juga melakukan hal yang sama, hal itu dilakukan remaja agar remaja bisa 
dihargai dan diterima sebagai sahabat oleh teman sebayanya. Hal ini 
terungkap dari hasil penelitian Glueck & Glueck ( dalam M. Arifin, 1978: 
131; Syamsu Yusuf L. N, 2006: 61) menemukan bahwa  98,4% dari anak - 
anak nakal adalah akibat pengaruh anak nakal lainnya, dan hanya 74% saja 
dari anak tidak nakal berkawan dengan anak yang nakal. Sebenarnya orang 
tua atau keluarga juga bisa menjadi sebab dari pengaruh  teman sebaya dan 
perilaku agresivitas remaja, karena remaja yang memiliki hubungan baik 
dengan orang tua, mendapat pendidikan moral yang baik dari orang tua dapat 
dengan mudah menghindari diri dari perilaku agresif, memilih teman yang 
baik dan tidak mudah terpengaruh hal-hal negatif yang diberikan oleh teman 
sebayanya, begitu pula dengan remaja yang mendapatkan pendidikan moral 
yang rendah dari orang tuanya menjadikan remaja menjadi kurang dapat 
membedakan teman yang memberikan pengaruh positif maupun negatif, dan 
menjadikan remaja mudah untuk terjerumus ke hal-hal negatif.  
Kasus tentang pengaruh teman sebaya terhadap perilaku agresivitas 
yang negatif akhir-akhir ini telah terjadi di kota Yogyakarta, diberitakan telah 
terjadi penganiayaan yang dilakukan oleh sebuah geng sekolah di Yogyakarta 
bernama Hello Kitty yang telah melakukan penganiayaan terhadap seorang 
siswa sebuah sekolah di Bantul, faktor dari pengaiayaan tersebut dikarenakan 
siswa tersebut memiliki tato yang sama dengan tato yang dimiliki gangs 
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Hello Kitty, korban disekap dan dianiaya di sebuah rumah kost selama 4 hari 
lamanya (Kompasiana.com, 18 Februari 2015). Berdasarkan berita tersebut 
juga dapat dibuktikan bahwa dalam sebuah pergaulan antar teman sebaya 
dapat memunculkan gangs-gangs dalam kehidupan remaja. Dilihat dari 
fenomena yang terjadi ternyata pengaruh kelompok teman sebaya yang 
negatif dapat menjadikan remaja berperilaku agresif.  
SMA Negeri 3 Klaten merupakan sebuah sekolah yang berada di JL. 
Mayor Sunaryo No. 42, Klaten. Perbandingan jumlah siswa laki-laki dan 
perempuan relatif sama. Dilihat dari status sosial ekonomi keluarga siswa pun 
beragam, ada siswa dengan status sosial ekonomi menengah keatas, 
menengah kebawah da nada pula keluarga siswa yang status sosial 
ekonominya menengah ke bawah. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
karakteristik siswa-siswi di SMA Negeri 3 Klaten pun beragam. Terdapat 
siswa yang ketika jam istirahat terlihat menyendiri, ada juga siswa yang lebih 
senang bergerombol dengan teman-temannya ketika jam istirahat tiba. 
Peneliti juga mengamati dari berbagai gerombolan siswa tersebut, terdapat 
siswa yang bergerombol hanya berbincang-bincang biasa, ada juga 
gerombolan siswa yang berbincang-bincang dan saling mengejek hingga 
menyebabkan kekerasan verbal dan fisik yaitu saling berkata kasar, menjepit 
kepala teman menggunakan lengan, bahkan saling mendorong antar teman 
hingga terjatuh.  
Menurut penuturan guru BK SMA Negeri 3 Klaten, bahwa di sekolah 
ini perilaku agresif pada perempuan cenderung menurun karena gangs 
perempuan di sekolah ini sudah mulai berkurang, tetapi kadang masih terjadi 
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aksi saling dorong dan saling jambak antar perempuan hanya karena salah 
paham. Salah seorang satpam di SMA Negeri 3 Klaten juga menuturkan 
bahwa telah terjadi tawuran antara siswa SMA Negeri 3 Klaten dengan siswa 
sekolah lain karena kalah dalam pertandingan futsal. Permasalahan yang 
berawal dari saling ejek, salah paham, dan masalah kecil bisa menjadi 
permasalahan besar yang membuat siswa berperilaku agresif hingga 
melakukan aksi tawuran. Perilaku tersebut bisa terjadi karena emosi siswa 
yang tidak stabil dan pengaruh kelompok teman sebaya yang cenderung 
negatif. 
Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi pada remaja saat ini, menjadi 
sebuah pembelajaran bagi dunia pendidikan. Sekolah yang seharusnya 
menjadi tempat remaja menimba ilmu, mendapatkan pengetahuan yang luas 
dan tempat membentuk karakter siswa yang baik, ternyata juga menjadi 
tempat tumbuhnya perilaku agresif pada siswa. Keadaan ini juga 
mengindikasikan bahwa perilaku agresif pada siswa juga dipengaruhi 
kelompok teman sebaya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian 
yang bersangkutan dengan hal tersebut, karena remaja merupakan generasi 
penerus bangsa yang harus dijaga agar perkembangan potensi pada diri 
remaja mejadi tumbuh positif, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 
kelompok teman sebaya. Diketahui, bahwa saat ini banyak anak yang mudah 
terpengaruh dan mencontoh perilaku teman sebaya yang negatif, sehingga 
menjadikan anak berperilaku agresif. 
Judul yang peneliti ambil yaitu “Pengaruh Fungsi Kelompok 
Teman Sebaya terhadap Perilaku Agresivitas Siswa di SMA N 3 
  
8 
 
KLATEN”, maksud dari judul tersebut ialah pengaruh dari kelompok teman 
sebaya terhadap perilaku agresivitas siswa yang saat ini sedang marak terjadi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diuraikan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1.  Munculnya gangs-gangs sekolah di Klaten terutama di SMA Negeri 3 
Klaten. 
2. Akhir-akhir ini telah terjadi tawuran antar pelajar SMA N 3 Klaten 
dengan sekolah lain di Klaten, hanya karena kalah dalam pertandingan 
futsal. 
3. Perilaku agresif yang timbul pada siswa hanya karena masalah kecil 
atau salah paham.  
4. Adanya permasalahan bahwa perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 
Klaten salah satunya dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti adalah  tentang pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas siswa di SMA 
Negeri 3 Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu 
1. Bagaimana perilaku agresivitas yang terjadi pada siswa? 
2. Bagaimana fungsi kelompok teman sebaya pada siswa? 
3. Bagaimana pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku 
agresivitas pada siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini yaitu  
1. Mengetahui perilaku agresivitas pada siswa 
2. Mengetahui pengaruh fungsi kelompok teman sebaya pada siswa 
3. Mengetahui pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku 
agresivitas siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan tentang kelompok teman sebaya, perilaku agresivitas 
pada siswa dan pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap 
perilaku agresivitas pada siswa. 
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b. Penelitian ini sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk 
memperoleh gambaran dan pengetahuan mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan kelompok teman sebaya, perilaku agresivitas, 
dan dikhususkan pada pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
terhadap perilaku agresivitas  siswa di SMA Negeri 3 Klaten. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru dan sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pengetahuan bagi para pendidik  atau sekolah tentang kelompok 
teman sebaya, perilaku agresivitas, dan pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya terhadap perilaku agresivitas pada siswa, sehingga 
guru dan orang tua dapat dengan sigap mengantisipasi masalah-
masalah yang berhubungan dengan hal-hal tersebut dan diharapkan 
guru dan orang tua dapat lebih memperhatikan, memberikan 
bimbingan yang optimal pada remaja dalam memilih teman serta 
melakukan tindak lanjut yang sesuai untuk menghadapi perilaku 
agresi pada siswa. 
b. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat lebih sadar dan paham tentang pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya, sehingga dapat memilih-milih 
pengaruh teman sebaya yang bisa ditiru dan yang tidak boleh ditiru, 
sehingga siswa menjadi lebih percaya diri dan menjadi terhindar dari 
perilaku agresif. 
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c. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi pengetahuan dan dasar bagi 
peneliti selanjutnya. Terutama dalam mendalami teori tentang 
kelompok teman sebaya dan perilaku agresivitas pada siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. KELOMPOK TEMAN SEBAYA 
1. Pengertian Kelompok Teman Sebaya 
Kelompok sebaya menjadi bagian penting dalam pembentukan 
tingkah laku remaja. Remaja dalam sebuah kelompok teman sebaya bisa 
mendapatkan pengaruh yang kuat dari teman sebaya. Remaja mengalami 
perubahan-perubahan tingkah laku sebagai salah satu usaha 
penyesuaiannya. Remaja menjadi paham terhadap penerimaan dan 
penolakan teman sebayanya, dan mengetahui akibat-akibat yang timbul 
dari pengaruh teman sebaya. Menurut, Panut P dan Ida Umami (1999: 
133) kelompok sebaya merupakan peranan yang sangat penting dalam 
penyesuaian diri remaja dan persiapan untuk kehidupan di masa akan 
datang dan juga berpengaruh terhadap perilaku dan pandangannya. 
Kelompok teman sebaya dianggap sangat berperan dan tidak dapat 
diremehkan karena teman sebaya menjadi pengaruh utama dalam 
perkembangan dan pembentukan tingkah laku anak di luar lingkungan 
keluarga. Sedangkan, menurut Andi Mappiare (1982: 157) lingkungan 
teman sebaya merupakan suatu kelompok baru, yang memiliki ciri, 
norma, dan kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada di 
lingkungan keluarga. Kelompok sebaya secara umum terdiri dari anak-
anak yang sama usianya, jenis kelamin, etnis, serta kondisi sosial 
ekonomi dan tinggal berdekatan satu sama lain sehingga bisa pergi 
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bersekolah bersama (Papalia, Diane E. 2014: 366).  Kemudian, menurut 
Santrock (2007: 205) yang merupakan teman sebaya (peers) adalah anak-
anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang 
sama. Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama di 
mana seorang anak belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan 
anggota keluarganya (Andi Mappiare, 1982: 157).  
Perkembangan kehidupan sosial remaja ditandai dengan gejala 
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan remaja.  Banyak 
remaja saat ini yang cenderung lebih banyak menghabiskan waktunya 
dengan teman sebayanya dari pada dengan keluarga. Remaja 
menganggap bahwa teman sebaya merupakan tempat untuk belajar bebas 
dari orang dewasa, belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok, 
belajar berbagi rasa, belajar menerima dan melaksanakan tanggung 
jawab, belajar berperilaku sosial, dan belajar untuk saling bekerja sama 
(Siti, 2014: 28). Hal ini juga dijelaskan Sarwono (dalam Siti, 2014: 27) 
yang menyatakan bahwa dalam pergaulan teman sebaya terdapat 
hubungan perkawanan akrab dan diikat oleh minat yang sama, 
kepentingan yang sama, dan saling tolong menolong untuk memecahkan 
masalah bersama, sehingga pertemanan menjadi lebih positif.  
Menurut Siti (2014: 28) teman sebaya adalah tempat remaja 
memperoleh informasi yang tidak didapatkan dalam keluarga, tempat 
menambah kemampuan dan tempat kedua keluarga yang mengarahkan 
dirinya untuk mengikuti perilaku yang positif maupun negatif. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan para pakar, 
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peneliti dapat menyimpulkan bahwa kelompok teman sebaya merupakan 
sebuah kelompok sosial berisi anak-anak yang memiliki usia, jenis 
kelamin, dan tingkat kedewasaan yang sama, tempat remaja memperoleh 
pengetahuan positif maupun negatif yang tidak didapatkan dalam 
keluarga. 
2. Fungsi Kelompok Teman Sebaya 
Terdapat 6 fungsi dari teman sebaya menurut Kelly dan Hansen 
(dalam Desmita 2005: 220): 
a. Mengontrol impuls-impuls agresif 
Kelompok teman sebaya menjadi salah satu yang 
mempengaruhi perilaku remaja, karena teman sebaya merupakan 
sosok yang dicontoh oleh remaja terutama dalam hal tingkah laku. 
Oleh karena itu, teman sebaya yang baik akan mengarahkan atau 
memberi contoh kepada remaja untuk bertanggung jawab atas semua 
yang remaja lakukan, mengontrol emosi dan perilaku yang 
cenderung agresif. 
b. Memperoleh dorongan emosional dan sosial sehingga menjadi lebih 
independen. 
Melalui kelompok teman sebaya, remaja dapat memperoleh 
dukungan emosi dan dukungan sosial. Salah satu fungsi teman 
sebaya adalah memberikan dorongan-dorongan positif kepada 
remaja, agar ia dapat tumbuh dengan mandiri, bertanggung jawab, 
dan memiliki kematangan emosi yang tinggi. 
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c. Meningkatkan ketrampilan-ketrampilan sosial. 
Teman  sebaya  menjadi contoh bagi remaja,  memberikan 
berbagai informasi yang  tidak  diterima  remaja  di lingkungan 
keluarganya. Kelompok teman sebaya dapat membuat  remaja  
berpengetahuan  luas  dan  memiliki  pergaulan yang luas, 
mengembangkan kemampuan penalaran, dan belajar untuk 
mengekspresikan perasaan-perasaan dengan cara yang lebih matang, 
sehingga  remaja  menjadi  lebih  kreatif  dan  belajar untuk  
mengekspresikan  perasaan-perasaan  yang  ada  pada dirinya  
dengan  baik. 
d. Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran 
jenis kelamin. 
Remaja menjadi paham dan mendapatkan ilmu tentang hal-hal 
yang perlu dihindari dan dilarang dalam pergaulan remaja, terutama 
dalam hal seksual. Teman sebaya yang positif akan membantu 
memberikan remaja pengetahuan tentang seks, dan tentang positif 
dan negatif remaja berhubungan dengan lawan jenis. 
e. Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. 
Teman sebaya yang positif akan memberikan pengetahuan 
moral yang baik kepada remaja, karena teman sebaya merupakan 
seseorang yang ditiru remaja di luar lingkungan keluarga. 
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f. Meningkatkan harga diri. 
Remaja menjadi meningkat harga diri dan tanggung jawabnya 
setelah mengenal teman sebaya, karena dengan pengaruh teman 
sebaya remaja menjadi cenderung memiliki gengsi yang tinggi. 
3. Jenis Kelompok Teman Sebaya 
Menurut Andi Mappiare (1982: 158-160) menjelaskan para ahli 
psikologi telah sepakat bahwa terdapat kelompok-kelompok yang 
terbentuk dalam masa remaja. Kelompok-kelompok tersebut adalah: 
a. Kelompok “Chums” (sahabat karib) 
Chums adalah kelompok bersahabat karib yang terdiri dari 2-3 
remaja yang memiliki banyak kesamaan, seperti kesamaan minat, 
hobi, pemikiran, dan kemampuan. Kelompok chums jarang terjadi 
perselisihan, sering terlihat bersama dan cenderung lebih saling 
menghormati dan menghargai. 
b. Kelompok “Cliques” (komplotan sahabat) 
Cliques merupakan komplotan atau kelompok sahabat yang 
merupakan gabungan dari dua pasang sahabat atau gabungan dari 
chums. Cliques biasanya beranggotakan sesama jenis kelamin, tapi 
bisa juga satu kelompok berbeda jenis kelamin, memiliki kesamaan 
dalam pemilikiran, minat, dan lainnya. Cliques sudah mulai 
mengenal kegiatan-kegiatan bersama di luar, seperti rekreasi, 
menonton bersama. Dalam cliques ini remaja cenderung 
menghabiskan banyak waktu bersama sahabat-sahabatnya, sehingga 
menjadi sebab pertentangan dengan orang tua.  
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c. Kelompok  “Crowds” (kelompok banyak remaja) 
Crowds terdiri dari banyak remaja, karena masih dalam 
kategori kelompok besar, maka terdapat keragaman jenis kelamin, 
kemampuan, dan minat dari para anggotanya. Hal yang sama dari 
para anggota crowds adalah kesamaan dalam membutuhkan 
penerimaan, atau membutuhkan pengakuan dalam kelompok teman 
sebaya tersebut. 
d. Kelompok yang diorganisir 
Merupakan kelompok yang sengaja dibentuk untuk merekrut 
remaja-remaja yang sudah memiliki sahabat maupun yang belum 
memiliki, kelompok ini dibentuk sebagai wadah pengembangan 
potensi diri remaja. 
e. Kelompok “Gangs” 
Gangs merupakan kelompok yang terbentuk dengan sendiri, 
yang merupakan pelarian dari keempat jenis kelompok sebelumnya. 
Remaja yang merasa belum terpenuhi kebutuhan pribadi dan 
sosialnya akan membuat sebuah kelompok yang berisikan remaja-
remaja yang gagal memenuhi kebutuhan pribadi-sosialnya. Remaja 
yang masuk dalam kelompok gangs ini biasanya hanya menganggur, 
atau kerjanya hanya mengganggu orang lain, melakukan tindakan 
kekerasan kepada orang lain. 
4. Konformitas teman sebaya 
Konformitas dapat terjadi dalam beberapa bentuk dan 
mempengaruhi aspek-aspek kehidupan remaja. Konformitas (conformity) 
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muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain 
dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan oleh mereka 
(Santrock, 1996: 221). 
Konformitas terhadap tekanan teman sebaya dapat berpengaruh 
positif atau negatif. Remaja terlibat dengan tingkah laku sebagai akibat 
dari konformitas yang negatif, seperti halnya menggunakan bahasa yang 
tidak sopan, mencuri, coret-coret (vandalisme), mempermainkan orang 
tua dan guru, tidak menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 
Namun, banyak juga konformitas yang berpengaruh positif, seperti 
halnya berpakaian rapi seperti teman-temannya, menghabiskan waktu 
untuk belajar bersama, melakukan pengumpulan dana untuk bakti sosial.   
5. Popularitas, pengabaian dan penolakan teman sebaya 
Kemampuan mendengar, komunikasi yang efektif, menjadi diri 
sendiri, bahagia, menunjukkan antusias dan perhatian kepada orang lain, 
serta memiliki rasa percaya diri tapi tidak menjadi sombong merupakan 
kriteria dari popularitas di antara teman sebaya. 
Remaja yang diabaikan menerima perhatian yang sedikit dari 
teman sebaya, sementara mereka yang ditolak tidak begitu disukai oleh 
teman sebaya mereka. Resiko yang dihadapi oleh remaja yang diabaikan 
tidak jelas. Sementara remaja yang ditolak beresiko terhadap masalah 
perkembangan. 
Andi Mappiare (1982: 170-172) menyebutkan terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan seorang remaja diterima dan ditolak oleh 
teman sebayanya, yaitu: 
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Faktor seorang remaja dapat diterima: 
a. Penampilan (performance) dan perbuatan meliputi: tampang yang 
baik, atau paling tidak rapi serta aktif dalam urusan-urusan 
kelompok. 
b. Kemampuan pikir antara lain: mempunyai inisiatif, banyak 
memikirkan kepentingan kelompok dan mengemukakan buah 
pikirannya. 
c. Sikap, sifat, perasaan antara lain: bersikap sopan, memperhatikan 
orang lain, penyabar atau dapat menahan amarah jika dalam 
keadaan yang tidak menyenangkan dirinya, suka menyumbangkan 
pengetahuannya pada orang lain terutama anggota kelompok yang 
bersangkutan. 
d. Pribadi, meliputi: jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab 
dan suka menjalankan pekerjaannya, menaati peraturan-peraturan 
kelompok, mampu menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai 
situasi dan pergaulan sosial. 
e. Aspek lain meliputi pemurah atau tidak pelit atau tidak kikir, suka 
bekerjasama dan membantu anggota kelompok. 
Faktor seorang remaja ditolak: 
a. Penampilan (performance) dan perbuatan sering menantang, malu-
malu, dan senang menyendiri. 
Kepribadian seseorang bisa dilihat dari penampilannya, oleh 
karena itu teman sebaya lebih menyukai remaja yang rapi, 
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berpenampilan menarik, karena seseorang yang berpenampilan 
menarik cenderung memiliki kepribadian yang menarik pula. Teman 
sebaya juga tidak menyukai remaja yang suka menyendiri, karena 
remaja yang suka menyendiri cenderung sulit untuk beradaptasi. 
b. Kemampuan pikir meliputi bodoh sekali atau sering disebut “tolol”. 
Remaja yang dianggap bodoh atau tolol biasanya lebih sering 
menjadi korban ejekan dan sindiran, sehingga remaja yang seperti itu 
cenderung tidak memiliki teman, kecuali teman yang memiliki 
pemikiran yang sama. 
c. Sikap, sifat meliputi suka melanggar norma dan nilai-nilai 
kelompok, suka menguasai anak lain, suka curiga, dan suka 
melaksanakan kemauan sendiri. 
Teman sebaya yang positif cenderung mematuhi norma-norma 
yang berlaku. Oleh karena itu, teman sebaya tidak suka dengan 
remaja yang suka melanggar norma, dan teman sebaya juga 
cenderung tidak menyukai remaja yang egois, karena apabila remaja 
sudah masuk dalam sebuah kelompok teman sebaya maka perilaku 
dan keinginannya harus memikirkan kelompoknya juga, tidak 
berbuat sesukanya sendiri. 
d. Ciri lain, faktor rumah yang terlalu jauh dari tempat teman 
sekelompok. 
Suatu kelompok teman sebaya ada yang terbentuk karena 
seringnya bersama, di luar rumah maupun di lingkungan rumah, 
sehingga ada kelompok teman sebaya yang tidak bisa apabila 
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terdapat anggota kelompok yang memiliki rumah yang jauh dari 
anggota kelompok lain. Namun, faktor tersebut tidak menjadi faktor 
utama dalam kategori faktor yang mempengaruhi remaja di tolak 
dalam sebuah kelompok teman sebaya. 
6. Status Sebaya 
Terdapat 5 status sebaya menurut Wentzel & Asher (dalam Santrock, 
2007:  210-211) , yaitu:  
a. Anak-anak populer 
Merupakan anak yang cenderung sangat disukai oleh teman-
teman sebayanya, dinominasikan sebagai sahabat tetapi tidak jarang 
menjadi sahabat yang tidak disukai oleh orang-orang yang merasa 
tidak senang. Anak yang popular biasanya karena pintar atau 
memiliki kegiatan sosial yang sangat tinggi. 
b. Anak-anak rata-rata  
Merupakan anak yang menerima nominasi positif dan negatif 
rata-rata dari sebaya mereka. Anak tersebut tidak terlalu disukai 
tetapi juga tidak terlalu dibenci. Anak rata-rata cenderung memiliki 
banyak teman tetapi tidak jarang pula ada teman yang tidak suka 
dengan anak tersebut. 
c. Anak-anak yang diabaikan  
Merupakan anak yang jarang dinominasikan sebagai sahabat 
tetapi hanya dianggap sebagai teman yang hanya sekedar kenal 
biasa, sehingga tidak dibenci oleh sebaya mereka. Biasanya anak 
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yang diabaikan karena anak tersebut susah untuk beradaptasi dengan 
lingkungan teman sebayanya. 
d. Anak-anak ditolak  
Merupakan anak yang sangat jarang dinominasikan sebagai 
sahabat dan dibenci secara aktif oleh teman sebaya mereka. Anak 
menjadi ditolak dalam lingkungan teman sebaya biasanya 
dikarenakan anak tersebut sering bermasalah dan tidak bisa 
beradaptasi dengan lingkungan. 
e. Anak-anak kontroversial 
Sering dinominasikan sebagai teman baik tetapi juga sebagai 
orang yang tidak disukai. Anak dalam kategori ini biasa melakukan 
kegiatan yang kontroversial, sehingga teman sebaya yang memiliki 
kegiatan yang sama cenderung menjadi sahabat akrab, tetapi apabila 
teman sebaya merasa terganggu dengan kegiatan yang dilakukan 
anak tersebut maka teman sebaya akan menolak atau tidak menyukai 
anak tersebut. 
7. Dampak Hubungan dengan Sebaya 
Menurut Papalia Diane E. (2014: 366) terdapat dua dampak dari 
hubungan dengan sebaya, yaitu : 
a. Dampak Positif  
1) Anak dapat mengembangkan ketrampilan yang diperlukan 
dalam hubungan sosial dan intimasi serta memupuk rasa 
memiliki. 
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2) Belajar kepemimpinan dan ketrampilan berkomunikasi, 
kerjasama, beragam peranan, dan aturan.  
3) Kelompok sebaya membuka pandangan baru dan 
membebaskan mereka melakukan penilaian yang mandiri. 
4) Anak dapat mengukur kemampuan diri dalam kelompok 
sebaya secara lebih realistis  
b. Dampak Negatif 
1) Kelompok sebaya bisa memperkuat prasangka negatif. 
2) Anak cenderung menjadi bias terhadap anak-anak yang mirip 
dengan mereka. 
3) Kelompok juga dapat menumbuhkan kecenderungan anti 
sosial, khususnya anak praremaja rentan oleh tekanan 
konformitas.  
 
B. PERILAKU AGRESIVITAS 
1. Pengertian Perilaku Agresivitas 
Baron dan Richardson (dalam Krahe, 2005: 16-17), perilaku 
agresif adalah segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti 
atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk menghindari 
perlakuan itu. Terdapat dua motivasi utama perilaku agresif yang saling 
bertentangan yakni untuk membela diri dan untuk meraih keuntungan 
dengan cara membuat lawannya tidak berdaya. Teori pendukungnya 
adalah teori menurut Sigmund Freud (dalam  Baron & Byrne, 2005: 137) 
bahwa agresi terutama timbul dari keinginan untuk mati yang kuat yang 
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dimiliki oleh semua orang. Menurut Freud, insting agresi ini awalnya 
memiliki tujuan self destruction (merusak diri) tetapi arah tujuannya 
diubah ke luar yaitu orang lain.  
Agresi juga didefinisikan sebagai perilaku fisik atau verbal yang 
bertujuan untuk menyakiti orang lain (Yeni Widyastuti, 2014: 116). 
Baron dan Byrne (2005: 137) menjelaskan bahwa agresi merupakan 
tingkah laku yang diarahkan dengan  tujuan menyakiti makhluk hidup 
lain yang ingin menghindari perlakuan  semacam  itu. Buss (dalam 
Krahe, 2005: 15) mengkarakteristikkan agresi sebagai sebuah respons 
yang mengantarkan  stimuli “beracun” kepada makhluk hidup lainnya. 
Kemudian, agresi menurut Sears (1994: 3) adalah  perilaku yang melukai 
orang lain. Teori Dorongan menurut Baron & Byrne (2005: 41) 
menyatakan bahwa agresi berasal dari dorongan yang ditimbulkan oleh 
faktor-faktor eksternal untuk menyakiti atau melukai orang lain. Krahe 
(2005: 41) mendefinisikan agresi berdasarkan fokusnya terhadap tiga 
aspek, yaitu akibat merugikan/menyakitkan, niat dan harapan untuk 
merugikan, dan keinginan orang yang menjadi sasaran agresi untuk 
menghindari stimuli yang merugikan itu. 
Agresi merupakan suatu bentuk perilaku yang mempunyai niat 
untuk melukai secara fisik dan psikologis pada diri orang lain Berkowitz 
(dalam Umi Kulsum & Jauhar, 2014: 241).  Selanjutnya, Bandura (dalam 
Sarwono, 1997) mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari perilaku 
agresif dipelajari dari model yang dilihat dari dalam keluarga. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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perilaku agresif merupakan suatu perilaku yang dilakukan dengan 
sengaja oleh individu kepada individu lain sebagai pelampiasan dari 
perasaan frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat atau 
menghukum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain secara 
fisik maupun psikologis pada orang lain yang dapat dilakukan secara 
fisik maupun verbal.  
2. Karakteristik Perilaku Agresivitas 
Supratiknya (dalam  Asih Fitriani, 2012: 29) menyebutkan ciri-
ciri atau karakteristik yang terjadi pada anak agresif yakni anak yang 
berperilaku agresif sulit untuk diatur, suka berkelahi dengan temannya, 
tidak patuh, memusuhi orang lain baik secara verbal maupun behavioral, 
suka membalas dendam kepada orang lain yang sudah melakukan 
kesalahan kepadanya, vandalis, suka berbohong, sering mencuri, sering 
mengalami temper tantrums atau mengamuk, cenderung agresif, bahkan 
sampai kepada pembunuhan (homicide). Psikologi Behavioristik 
menganggap perilaku agresif merupakan perilaku yang paling ekstrim, 
jelek, dan tidak wajar. 
Anantasari (2006: 90-92) mengungkapkan ciri-ciri perilaku 
agresivitas, yakni: 
a. Menyakiti/merusak diri sendiri, orang lain, atau objek-objek 
penggantinya. 
Orang yang melakukan tindakan agresif cenderung melakukan 
kegiatan yang menyakiti/merusak diri sendiri dan orang lain baik 
secara fisik (pemukulan, pembunuhan, pelemparan, dan lainnya) dan 
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secara psikis (diancam, diteror, dan lain-lain). Sasaran perilaku 
agresif biasanya bukan objek utama penyebab perilaku agresif yang 
terjadi pada seseorang. 
b. Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasarannya. 
Seseorang yang berperilaku agresif cenderung melakukan 
tindakan agresi dikarenakan tidak diinginkan oleh organisme yang 
menjadi sasarannya. 
c. Perilaku yang melanggar norma sosial 
Masyarakat cenderung menganggap orang yang melakukan 
tindakan agresif itu telah melanggar norma sosial yang ada di 
masyarakat. 
Ciri-ciri perilaku agresif menurut Marcus (dalam Asih Fitriani, 
2012: 30) adalah: a) kejadian perilaku (seperti menabrak atau 
mendorong), b) perilaku non-verbal yang timbal balik (seperti berkelahi 
dengan menyejajarkan bahu, memandang dengan sangat lama, 
mengepalkan tangan, dan sebagainya), c) kesadaran hubungan (seperti 
persaingan sepak bola), dan d) penjelasan  motivasi (seperti tujuan) yang 
diikuti pertengkaran mulut. Marcus (dalam Asih Fitriani, 2012: 31) juga 
mengungkapkan masalah orang dewasa termasuk diantaranya perilaku 
agresif yakni kecemasan dan kesedihan (seperti kesepian, menangis), 
agresi fisik (seperti berkelahi, menyerang), perilaku jahat (seperti 
mencuri,  membakar), dan masalah perhatian (seperti sulit konsentrasi). 
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3. Faktor Penyebab Perilaku Agresivitas 
Menurut Berkowitz, 1993, 2001 (dalam Feldman, 2008; Sarwono 
dan Meinarno, 2009:  3) yang menjadi penyebab terjadinya agresi adalah: 
a. Amarah 
Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciri aktivitas 
sistem saraf  parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tidak 
suka yang sangat kuat, biasanya disebabkan adanya kesalahan, yang 
mungkin nyata terjadi pada saat marah, ada perasaan ingin 
menyerang, menghancurkan atau melempar sesuatu dan biasanya 
timbul pikiran kejam bila hal itu disalurkan maka terjadilah agresi. 
b. Faktor biologis 
Adapun bebarapa faktor biologis yang mempengaruhi perilaku 
agresi: 
1) Gen, tampaknya berpengaruh pada pembentukan system neural 
otak yang mengatur perilaku agresi. 
2) Sistem otak, marah dapat dihambat atau ditingkatkan dengan 
merangsang sistem limbik (daerah yang menimbulkan 
kenikmatan pada manusia) sehingga muncul hubungan timbal 
balik antara kenikmatan dengan kekejaman. 
c. Kesenjangan Generasi 
Adanya perbedaan atau jurang pemisah antara generasi anak 
dengan orang tua dapat menyebabkan bentuk hubungan komunikasi 
menjadi minim dan tidak nyambung, kegagalan komunikasi orang 
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tua dan anak diyakini sebagai salah satu penyebab timbulnya 
perilaku agresi pada anak. 
d. Lingkungan Keluarga 
Remaja yang berasal dari lingkungan keluarga yang otoriter 
dan memiliki dukungan emosi rendah akan menimbulkan resiko 
yang besar pada munculnya perilaku agresif remaja. 
e. Frustasi 
Frustasi terjadi ketika seseorang terhalangi oleh sesuatu dalam 
mencapai suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, pengharapan atau 
tindakan tertentu, sedangkan agresi merupakan salah satu bentuk 
respon terhadap frustasi. 
f. Tontonan kekerasan 
Selain di  televisi, model  kekerasan  juga  dapat  disaksikan 
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Bila  seseorang sering  
menyaksikan tawuran di jalan, mereka secara langsung  
menyaksikan   kebanggaan  orang  yang  melakukan  agresi. 
Berdasarkan penelitian National Youth Violence Prevention 
Resource Center (tanpa tahun) terdapat beberapa penyebab anak-anak 
atau remaja berperilaku agresif, faktor tersebut antara lain: 
a. Karakteristik Individu 
Karakteristik individu menjadi salah satu yang berpengaruh 
dalam  pembentukan perilaku agresif pada remaja. Remaja yang 
berperilaku agresif cenderung memiliki tempramen yang labil dan 
memiliki ketrampilan sosial yang rendah.  
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b. Lingkungan Rumah 
Orang tua yang otoriter, dukungan emosi rendah, orang tua 
yang bertengkar, dan orang tua yang tidak memonitor kegiatan 
anaknya dapat menjadi salah satu penyebab yang sangat besar 
munculnya perilaku agresif pada remaja. 
c. Hubungan dengan Teman Sebaya 
Remaja yang berperilaku agresif cenderung di tolak oleh 
kelompok sebayanya. Remaja yang ditolak kelompok sebayanya 
cenderung akan membangun hubungan pertemanan dengan remaja 
lain yang juga berperilaku sama. Pertemanan dengan kelompok 
sebaya yang mempunyai perilaku agresif juga, akan menimbulkan 
perilaku agresif yang mengarah pada tindak kekerasan yang tinggi. 
d. Kegagalan Sekolah 
Lingkungan sekolah menjadi salah satu penyebab timbulnya 
perilaku agresif, remaja  yang  memiliki  masalah  kegagalan  dalam 
pembelajaran di sekolah akan cenderung melampiaskan 
kekesalannya pada perilaku agresif dan cenderung akan 
melampiaskan  dengan  cara  sering membuat  masalah  di  sekolah. 
e. Pengaruh Media kekerasan 
Terdapat banyak penelitian yang menunjukkan bahwa media 
televisi dan film merupakan salah satu faktor utama penyebab 
perilaku agresif pada remaja. Remaja cenderung meniru tayangan 
televisi atau film yang ada unsur kekerasannya, baik itu secara verbal 
maupun fisik. 
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f. Faktor Komunitas dan Masyarakat 
Faktor komunitas dan lingkungan dapat meningkatkan 
kemungkinan remaja berperilaku agresif dan terlibat dalam masalah-
masalah yang sangat berat, seperti narkoba, minuman keras, 
tawuran, dan sebagainya. 
4. Tipe-tipe Perilaku Agresivitas 
Myers (2012: 69) menuturkan bahwa agresi terbagi menjadi dua 
jenis yaitu: 
a. Instrumen Aggression 
Agresi yang dilakukan oleh organisme atau individu sebagai 
alat atau cara untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. 
Agresi itu timbul ketika seorang individu mencoba untuk membalas 
dendam kepada orang lain yang melukainya, atau dengan sengaja 
bertujuan untuk melukai orang lain. 
b. Hostile Aggression (agresi benci)  
Agresi yang didorong oleh kemarahan dan dilakukan dengan 
tujuan untuk melampiaskan kemarahan itu sendiri. Agresi ini timbul 
hanya sebagai sebuah pelampiasan, agresi ini terjadi tanpa tujuan 
apapun, selain untuk menimbulkan masalah, kerusakan, kesakitan, 
atau bahkan kematian pada korban. 
Kemudian, Moyer (dalam  Koeswara, 1988; dalam Umi Kulsum 
& Jauhar, 2014: 248) mengatakan bahwa tipe-tipe agresi adalah: 
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a. Agresi predator 
Agresi yang terjadi karena kehadiran objek alamiah (mangsa). 
Agresi ini terjadi pada hewan yang menjadikan hewan lain sebagai 
mangsanya. 
b. Agresi antar jantan 
Agresi yang terjadi karena sebuah permasalahan antar sesama 
jantan, atau sesama laki-laki. Biasanya agresi antar jantan ini terjadi 
karena permasalahan percintaan, berebut jabatan, dan lainnya. 
c. Agresi ketakutan 
Agresi ketakutan ini terjadi secara tidak sengaja, agresi ini 
timbul dikarenakan individu yang merasa ketakutan sudah tidak bisa 
berlindung lagi dari ancaman yang ada. 
d. Agresi tersinggung 
Agresi yang bangkit atau timbul karena perasaan tersinggung 
atau marah, agresi yang seperti ini cenderung melampiaskan kepada 
objek-objek yang hidup maupun mati, tanpa ada sasaran yang jelas. 
e. Agresi pertahanan 
Agresi yang dilakukan oleh individu untuk mempertahankan 
diri dan mempertahankan kekuasaannya dari berbagai macam 
ancaman yang datang dari dalam maupun luar kelompok. Agresi ini 
juga sering disebut agresi teritorial. 
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f. Agresi maternal 
Agresi yang timbul pada seorang ibu (induk) guna melindungi 
anak-anaknya dari berbagai macam ancaman yang datang dari luar 
kelompok.  
g. Agresi instrumenal 
Agresi yang dipelajari, diperkuat dan dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang individu inginkan. Agresi ini terjadi 
karena keinginan individu untuk membalas dendam kepada orang 
lain yang melakukan agresi kepadanya. 
5. Bentuk-bentuk Agresivitas 
Menurut Buss (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 213) 
menyatakan bahwa bentuk-bentuk perilaku agresif terbagi menjadi 
delapan, yaitu: 
a. Agresi fisik aktif langsung 
Perilaku agresi yang dilakukan oleh individu atau kelompok 
dengan cara melakukan kontak langsung secara fisik dengan 
individu atau kelompok lain yang sudah menjadi targetnya. Contoh 
dari perilaku ini yaitu, memukul, menikam, mendorong, dan 
menembak orang lain. 
b. Agresi fisik aktif tidak langsung 
Tindakan agresif yang dilakukan individu atau kelompok 
secara fisik tetapi tidak berhadapan langsung dengan individu atau 
kelompok yang menjadi target sasarannya. Contoh, menyewa 
pembunuh, menyewa tukang pukul, dan sebagainya. 
  
33 
 
c. Agresi fisik pasif langsung 
Perilaku agresif yang dilakukan individu atau kelompok 
dengan cara berhadapan langsung dengan individu atau kelompok 
yang menjadi targetnya, tetapi tidak terjadi kontak fisik yang 
terjadi. Contohnya, melakukan demo, aksi mogok, aksi boikot, dan 
aksi diam. 
d. Agresi fisik pasif tidak langsung 
Perilaku agresif yang dilakukan individu atau kelompok 
terhadap individu atau kelompok lain dengan cara berhadapan 
tetapi seperti tidak berhadapan, dan tidak melakukan kontak fisik 
secara langsung. Contoh perilaku agresi fisik pasif tidak langsung 
adalah, masa bodoh, tidak peduli, apatis, dan lainnya. 
e. Agresi verbal aktif langsung 
Perilaku agresif secara verbal yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok dengan cara berhadapan langsung dengan individu 
atau kelompok lain. Contoh perilaku ini adalah, menghina, mencaci 
maki, mengumpat, marah, dan lainnya. 
f. Agresi verbal aktif tidak langsung 
Perilaku agresif secara verbal yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok dengan cara tidak berhadapan secara langsung 
dengan individu atau kelompok lain. Contohnya adalah, 
memfitnah, mengadu domba, menyebar gosip. 
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g. Agresi verbal pasif langsung 
Perilaku agresif secara verbal yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok dengan cara berhadapan langsung dengan individu 
atau kelompok lain tetapi tidak terjadi kontak verbal secara 
langsung. Contoh dari perilaku ini adalah, menolak bicara, menolak 
menjawab pertanyaan. 
h. Agresi verbal pasif tidak langsung 
Perilaku agresif verbal yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok dengan cara tidak berhadapan secara langsung dengan 
individu atau kelompok lain. Contoh perilaku ini adalah, menghina, 
mencaci maki, mengumpat, marah, dan lainnya, seperti tidak 
memberi dukungan, dan tidak menggunakan hak suara. 
6. Dampak Perilaku Agresivitas 
Hawadi (2001) menjelaskan bahwa anak yang cenderung 
berperilaku agresif atau  kurang mampu mengekspresikan kemarahannya 
dalam bentuk-bentuk yang dapat diterima oleh lingkungan akan 
berdampak negatif. Dampak tersebut berpengaruh terhadap dirinya 
sendiri dan orang lain, yakni: 
a. Dampak bagi diri sendiri, yaitu akan dijauhi oleh teman-temannya 
dan memiliki konsep diri yang buruk.  
b. Dampak bagi lingkungan/orang lain, yaitu dapat menimbulkan 
ketakutan bagi anak-anak lain dan akan tercipta hubungan sosial 
yang kurang sehat dengan teman-teman sebayanya. Selain itu, 
dapat mengganggu ketenangan lingkungan karena biasanya anak 
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yang agresif memiliki kecenderungan untuk merusak segala 
sesuatu disekitarnya. 
 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh 
atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang 
lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan 
fisik. Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa  remaja  adalah  
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/ fungsi untuk  memasuki masa dewasa.  
Menurut Partini (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008) masa remaja pada 
usia 18 tahun merupakan masa yang secara hukum dipandang sudah 
matang, yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Sedangkan  menurut  Piaget (dalam Hurlock, 1995: 206) masa 
remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 
dewasa, usia dimana anak tidak  lagi merasa dibawah tingkat orang-orang 
yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama.  
Berdasarkan  ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa dengan disertai perubahan dan perkembangan fisik maupun 
psikis. 
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2. Karakteristik Remaja 
Masa remaja merupakan  masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa dengan disertai perubahan-perubahan dan 
perkembangan fisik maupun psikis yang terjadi.  Menurut Hurlock 
(1995: 207-209), ciri-ciri khusus masa remaja adalah: 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Masa remaja dikatakan sebagai periode penting dikarenakan, 
remaja pada masa itu mengalami sebuah perkembangan yang sangat 
pesat baik itu perkembangan fisik maupun psikis sehingga dapat 
membentuk sikap, nilai, serta minat yang baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini seorang remaja harus meninggalkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan masa kanak-kanaknya, karena 
masa peralihan merupakan masa perpindahan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa dan pada masa ini remaja bukan lagi seorang 
anak-anak dan bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa ini akan terjadi banyak sekali perubahan baik 
perubahan fisik, dan juga perubahan perilaku. Hurlock mengatakan 
terdapat empat macam perubahan pada masa remaja, yaitu: 
perubahan pada tubuh, minat dan peran yang diinginkan, emosi yang 
ada dalam diri remaja menjadi tinggi, serta berubahnya pola perilaku 
yang dimiliki ketika masih kanak-kanak. 
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d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini merupakan masa pencarian jati diri. Remaja 
harus bisa mencari identitas dirinya yang berbeda dari yang lainnya, 
dalam pencarian jati diri remaja harus menunjukkan siapa diri dan 
peranannya di lingkungan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Pada masa ini, dikategorikan sebagai masa usia yang 
bermasalah. Remaja menjadi memiliki banyak masalah entah dengan 
lingkungan masyarakat, lingkungan pergaulan, maupun pertentangan 
dengan diri sendiri. Kemudian, dalam penyelesaiannya, remaja 
cenderung berusaha untuk menyelesaikan permasalahannya secara 
mandiri, tanpa campur tangan dari siapapun. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Masa ini merupakan masa yang dapat mempengaruhi remaja 
dalam memikirkan konsep dan sikapnya. Karena, timbulnya 
pemikiran-pemikiran negatif itu dapat mempengaruhi sulitnya 
remaja untuk beralih ke masa dewasa. 
3. Tugas Perkembangan Remaja  
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam 
Hurlock, 1990; Rita Eka Izzaty,  dkk, 2008: 126) antara lain: 
a. Memperluas hubungan antara pribadi dan berkomunikasi secara 
lebih dewasa dengan kawan sebaya, baik laki-laki maupun 
perempuan 
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Remaja memiliki tugas perkembangan untuk dapat 
memiliki hubungan dan berkomunikasi dengan teman sebaya yang 
sejenis maupun lawan jenis, sehingga remaja menjadi merasa 
diterima di lingkungan sebayanya. 
b. Memperoleh peranan sosial 
Remaja dapat memperoleh peranan sosial dalam lingkungan 
dan teman sebaya, sehingga remaja dapat terpenuhi semua 
kebutuhannya. 
c. Menerima kebutuhannya dan menggunakannya dengan efektif 
Remaja yang telah menerima  kebutuhan  dalam  tugas 
perkembangannya maka harus mempergunakan dan memanfaatkan  
dengan baik  agar  kebutuhannya  dapat  terpenuhi secara positif 
dan secara baik, sehingga dapat diterima di lingkungannya dengan 
baik pula. 
d. Memperoleh kebebasan emosional dari orangtua dan orang dewasa 
lainnya 
Remaja menginginkan agar dapat memperoleh kebebasan 
emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya, karena remaja 
yang memperoleh kebebasan emosi cenderung mudah dalam 
mengelola emosi, berbeda dengan remaja yang tidak memperoleh 
kebebasan emosi, maka remaja itu akan susah mengontrol emosi 
dan cenderung memiliki emosi yang labil. 
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e. Mencapai kepastian akan kebebasan dan kemampuan berdiri 
sendiri 
Tugas perkembangan ini lebih menunjukkan pada 
kemampuan remaja untuk lebih mandiri dalam melakukan segala 
hal, dan remaja menjadi belajar hal yang baik dan yang tidak baik, 
hal yang perlu di contoh dan yang tidak perlu di contoh. 
f. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan 
Remaja dalam pencarian jati diri diharapkan mampu 
menemukan bakat dan minat yang terpendam dalam dirinya, dan 
setelah itu remaja harus mampu mengasah bakat dan minat yang 
remaja miliki agar remaja dengan mandiri dapat mempersiapkan 
lapangan pekerjaan untuk masa depannya. 
g. Mempersiapkan diri dalam pembentukan keluarga 
Dalam pencapaian tugas perkembangannya remaja juga 
harus mulai mempersiapkan diri dalam pembentukan sebuah 
keluarga yang akan remaja jalani ketika sudah dewasa. 
h. Membentuk sistem nilai, moralitas dan falsafah hidup 
Remaja dalam pencarian jati diri dan dalam tugas 
perkembangan yang positif harus mampu membentuk sistem nilai, 
moral, dan falsafah hidup dalam dirinya, sehingga remaja tidak 
mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif yang ada di lingkungan 
sekitarnya. 
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
tugas perkembangan remaja adalah pencarian jati diri agar remaja 
dapat memperoleh peranan sosial, mencapai kepastian akan 
kebebasan dan kemampuan berdiri sendiri, dan menjadi dewasa 
yang unik. 
 
D. Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya terhadap Perilaku 
Agresivitas 
Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri. Remaja tidak hanya 
mencari informasi dan ilmu dari lingkungan keluarga tetapi juga dari 
lingkungan luar seperti teman sebaya. Teman Sebaya merupakan lingkungan 
bergaul seorang remaja, apabila remaja tersebut sudah mulai merasa cocok 
dengan teman-temannya maka tidak jarang remaja akan membentuk sebuah 
kelompok-kelompok yang dinamakan kelompok teman sebaya. Menurut 
Papalia, D. E., Old, S. W., Feldman, R. D. (2014: 505), kelompok teman 
sebaya membantu anak-anak belajar bagaimana hidup bersama di masyarakat, 
bagaimana menyesuaikan keinginan dan hasrat yang lain, kapan harus 
berteriak dan kapan harus diam. 
Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi berbagai perilaku 
remaja terutama perilaku agresivitasnya. Fungsi dari kelompok teman sebaya 
bisa berpengaruh positif dan bisa berpengaruh negatif terhadap 
perkembangan remaja. Pengaruh positif yang dimaksud adalah remaja 
menjadi lebih mandiri dalam berpikir dan mengambil keputusan, melakukan 
kegiatan yang bermanfaat, serta menerima bahkan menolak pandangan dan 
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nilai yang tidak baik. Sedangkan, pengaruh negatif yang diberikan kelompok 
teman sebaya kepada remaja dianggap sebagai sebuah bentuk kejahatan yang 
dapat merusak nilai-nilai dan kontrol orang tua. Menurut Santrock (dalam 
Desmita, 2005: 221) teman sebaya dapat memperkenalkan remaja pada 
alkohol, obat-obatan (narkoba), kenakalan, dan berbagai bentuk perilaku yang 
dipandang orang dewasa sebagai maladaptif. Kemudian, pengaruh negatif 
lain dari kelompok teman sebaya adalah kecenderungan untuk menguatkan 
prasangka atau sikap memusuhi orang luar, terutama anggota etnis atau ras 
tertentu (Hartup dalam Papalia, D. E., Old, S. W., Feldman, R. D., 2014: 
505). 
Pengaruh yang kuat dari kelompok teman sebaya adalah keinginan 
yang kuat seorang remaja agar dapat diterima dan dihargai oleh kelompok 
teman sebayanya. Seorang remaja akan berperilaku agresif dan cenderung 
melakukan hal yang sama dengan teman sebayanya agar remaja dapat 
diterima dan dihargai oleh kelompok teman sebayanya. Akan tetapi, seorang 
remaja juga dapat berperilaku agresif apabila remaja ditolak atau diabaikan 
teman sebaya, sehingga remaja melampiaskan kekesalan dan amarahnya pada 
perilaku-perilaku yang cenderung agresif seperti berperilaku kasar kepada 
orang lain, mudah merasa tersinggung dan mudah melukai orang walaupun 
hanya karena masalah kecil. Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh fungsi kelompok teman sebaya dapat mendukung remaja 
dalam memunculkan perilaku agresif yang ada pada dirinya. 
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E. Kerangka Berpikir 
Perilaku agresif merupakan perilaku yang dilakukan secara sengaja 
dan memiliki tujuan untuk menyakiti orang lain. Secara garis besar, terdapat 
dua bentuk perilaku agresivitas, yaitu perilaku verbal dan non-verbal contoh 
dari perilaku agresivitas verbal seperti memukul, menendang, tawuran, 
membunuh, sedangkan untuk perilaku agresivitas non-verbal seperti, 
mengolok-olok, mengejek, berkata kotor, dan sebagainya. Perilaku  
agresivitas mempunyai karakteristik yang mengarah pada perilaku negatif 
yang dapat menimbulkan kerugian baik kepada orang lain maupun pada 
pelaku perilaku agresif sendiri. Perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja 
akhir-akhir ini menjadi sorotan berbagai pihak dan berbagai media. Perilaku 
agresif muncul dikarenakan beberapa faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu dengan pengarang  
Eka Septiana (2012) yang berjudul “Hubungan antara Konsep Diri dengan 
Agresivitas Siswa” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah agresivitas, dan semakin 
rendah konsep diri maka semakin tinggi agresivitas, serta konsep diri 
memberikan sumbangan sebesar 0,5% dalam mempengaruhi agresivitas. 
Perilaku agresif juga tidak jarang terjadi di SMA Negeri 3 Klaten, pada 
sekolah tersebut sering ditemukan perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa.  
Siswa yang berperilaku agresif tidak terlepas dari pengaruh fungsi 
kelompok teman sebaya. Kelompok teman sebaya dapat berperan penting 
dalam perilaku agresivitas remaja dikarenakan pada masa perkembangan 
remaja perilaku yang ditiru remaja di luar keluarga itu dari kelompok teman 
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sebaya. Terdapat penelitian terdahulu dengan pengarang Irvan Usman (tanpa 
tahun) dengan judul “Perilaku Bullying Ditinjau Dari Peran Kelompok Teman 
Sebaya Dan Iklim Sekolah Pada Siswa Sma Di Kota Gorontalo” dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan  bahwa variabel peran  kelompok  teman  
sebaya  berpengaruh  negatif  dan signifikan  terhadap  perilaku  bullying  
pada siswa SMA  di  kota Gorontalo, serta hasil  pengujian  kedua yang 
menunjukkan  bahwa  variabel iklim  sekolah  berpengaruh  negatif  dan  
signifikan  terhadap  perilaku bullying pada siswa SMA di kota Gorontalo. 
Remaja yang mudah terpengaruh hal negatif dari teman sebaya maka 
cenderung memiliki perilaku agresivitas yang tinggi contoh perilaku agresif 
yang terjadi pada remaja seperti, tawuran, memukul, menendang, dan 
sebagainya, sedangkan remaja yang mendapatkan pengaruh positif dari teman 
sebaya, maka remaja akan cenderung memiliki perilaku agresivitas yang 
rendah. Hal itu juga didukung oleh penelitian terdahulu pengarang Urip 
Soliha, dkk (2010) dengan judul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap 
Penerimaan Teman Sebaya Dengan Tendensi Agresivitas Relasional Pada 
Remaja Putri Di Smpn 27 Semarang” dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara persepsi penerimaan 
teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional pada siswa, dengan 
kategori menunjukkan semakin positif persepsi terhadap penerimaan teman 
sebaya maka semakin rendah tingkat tendensi agresivitas relasional siswa, 
begitu pula sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap penerimaan teman 
sebaya maka tingkat tendensi agresivitas relasionalnya semakin tinggi. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat di duga bahwa kelompok teman sebaya 
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dapat mempengaruhi perilaku agresivitas remaja dikarenakan, masa remaja 
adalah masa pencarian jati diri, remaja cenderung belum dapat memilah-
milah hal-hal yang dapat ditiru dan yang tidak boleh ditiru. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut “Ada pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
terhadap perilaku agresivitas pada siswa SMA Negeri 3 Klaten. Semakin 
besar pengaruh positif pengaruh fungsi kelompok teman sebaya, maka 
semakin rendah perilaku agresivitas.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan jenis datanya pendekatan penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010: 10), penelitian kuantitatif 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini juga termasuk penelitian korelasi karena meneliti 
hubungan/pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasi adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 
variabel atau  lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 
terhadap data yang memang sudah ada (Suharsimi Arikunto, 2010: 4). 
Penelitian ini digunakan untuk meneliti pengaruh fungsi kelompok teman 
sebaya terhadap perilaku agresivitas remaja. 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 60) variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas 
dan terikat. 
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1. Variabel bebas, merupakan variabel  yang nilainya mempengaruhi 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya (X)  
2. Variabel terikat, merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku 
agresivitas (Y). 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Klaten 
yang terletak di Jalan Mayor Sunaryo, Klaten Utara, Klaten. Peneliti memilih 
SMA N 3 Klaten sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil observasi 
yang peneliti lakukan, peneliti melihat banyak perilaku agresif yang terjadi di 
kalangan sekolah dan perilaku itu terjadi antar teman. Hasil observasi peneliti 
diperkuat dengan kejadian tawuran pelajar antara siswa SMA N 3 Klaten 
dengan SMA N 1 Karanganom yang terjadi beberapa waktu lalu. Kemudian, 
waktu penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Juni 2015. 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1. Kelompok teman sebaya merupakan sebuah kelompok sosial berisi anak-
anak yang memiliki usia, jenis kelamin, dan tingkat kedewasaan yang 
sama, tempat remaja memperoleh pengetahuan positif maupun negatif 
yang tidak didapatkan dalam keluarga. Pada penelitian ini kelompok 
teman sebaya diukur dengan menggunakan skala kelompok teman sebaya 
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yang disusun berdasarkan aspek mengontrol impuls agresif, memperoleh 
dorongan sosial, meningkatkan ketrampilan sosial, mengembangkan 
sikap terhadap seksualitas, memperkuat penyesuaian moral, serta 
meningkat harga diri. 
2. Perilaku agresivitas merupakan suatu perilaku yang dilakukan dengan 
sengaja oleh individu kepada individu lain sebagai pelampiasan dari 
perasaan frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat atau 
menghukum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain secara 
fisik maupun psikologis pada orang lain yang dpat dilakukan secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresivitas dalam penelitian ini diukur 
menggunakan skala perilaku agresivitas yang disusun berdasarkan aspek 
agresif fisik aktif langsung, agresif fisik aktif tidak langsung, agresif fisik 
pasif langsung, agresif fisik pasif tidak langsung, agresif verbal aktif 
langsung, agresif verbal aktif tidak langsung, agresif verbal pasif 
langsung, dan agresif verbal pasif tidak langsung. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2014: 119) adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah siswa di SMA Negeri  3 Klaten, tetapi kelas XII 
tidak diteliti karena sudah tidak ada lagi kegiatan pembelajaran di 
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sekolah dan telah mengikuti Ujian Nasional. Oleh karena itu, populasi 
yang akan diteliti hanya siswa kelas X dan kelas XI di SMA Negeri 3 
Klaten, yaitu: 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
X 315 
XI 267 
Jumlah 582 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2014: 120) adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian 
ini, penentuan besarnya sampel, menggunakan tabel Krecjie & Morgan 
dengan taraf kesalahan 5%.  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 
582 siswa, dan berdasarkan tabel Krecjie & Morgan jumlah sampel yang 
diperlukan adalah 234 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple Random 
Sampling, dengan cara pengambilan sampel berdasarkan unit kelas. Hal 
ini dilakukan karena populasi terdiri dari siswa yang terbagi dalam kelas-
kelas. 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 
X MIPA 1 37 
X MIPA 2 36 
X SOS 2 32 
XI IPA 3 34 
XI IPA 4 34 
  
49 
 
XI IPS 1 32 
XI IPS 3 30 
Jumlah 235 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
a. Skala Psikologi 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
angket tertutup. Menurut Sugiyono (2009: 199), pengumpulan data 
menggunakan angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data menggunakan 
angket dengan metode skala psikologi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan jenis skala likert dalam meneliti tentang skala pengaruh  
kelompok teman sebaya dan perilaku agresivitas. Alat ukur Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010: 134). 
Dengan skala ini, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi sebuah 
indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan  
sebuah titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan atau pertanyaan. Responden diminta untuk 
memberikan respon jawaban dengan skala ukur yang telah disediakan. 
Respon jawaban dari responden ditulis dengan cara memberi tanda () 
pada angket yang disediakan. Alternatif jawaban responden yang 
memberikan jawaban atau tanda jika pernyataan positif, maka sangat 
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sesuai (SS) bernilai 4, sesuai (S) bernilai 3, tidak sesuai (TS) bernilai 2, 
dan sangat tidak sesuai (STS) bernilai 1, namun sebaliknya jika 
pernyataan negatif nilai-nilai tersebut menjadi kebalikannya, yaitu 
sangat sesuai (SS) bernilai 1, sesuai (S) bernilai 2, tidak sesuai (TS) 
bernilai 3, dan sangat tidak sesuai (STS) bernilai 4.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya, melakukan sebuah penelitian merupakan sebuah 
pengukuran yang diperlukan alat ukur yang baik. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala kelompok teman sebaya, dan skala perilaku 
agresivitas. 
1. Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
a. Skala Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
Skala pengaruh fungsi kelompok teman sebaya ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh fungsi kelompok teman sebaya. Skala ini 
disusun berdasarkan aspek pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
yang dikemukakan Kelly dan Hansen (dalam Desmita 2005: 220), 
yang terdiri dari mengontrol impuls agresif, memperoleh dorongan 
sosial, meningkatkan ketrampilan sosial, mengembangkan sikap 
terhadap seksualitas, memperkuat penyesuaian moral, serta meningkat 
harga diri. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Skala Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
No Variabel Aspek Indikator 
Item 
∑ 
+ - 
1. Pengaruh 
fungsi 
kelompok 
teman 
sebaya 
Mengontrol 
Impuls Agresif 
a. Mengontrol 
amarah 
b. Tidak 
berperilaku 
agresif 
1, 
3, 
5 
2, 
4 
 
5 
Memperoleh 
dorongan sosial 
a. Semangat 
b. Mendapat 
nasehat dan 
saran 
c. Perhatian 
6, 
7, 
8, 
10 
9, 
11 
6 
Meningkatkan 
ketrampilan 
sosial 
a. Mudah 
bergaul dan 
beradaptasi 
b. Kemampuan 
berinisiatif 
12, 
13, 
16 
14, 
15, 
17 
6 
Mengembang 
kan sikap 
terhadap 
seksualitas 
a. Pengetahuan 
tentang seks 
b. Perilaku 
berpacaran 
c. Perilaku 
pornografi 
18, 
21, 
22 
19, 
20, 
23 
6 
Memperkuat 
penyesuaian 
moral 
a. Menghormati 
b. Empati 
24, 
27, 
28 
25, 
26, 
29 
6 
Meningkatkan 
harga diri 
a. Percaya diri 30, 
31 
32 3 
 
2. Perilaku Agresivitas 
a. Skala Perilaku Agresivitas 
Skala perilaku agresivitas ini digunakan untuk mengetahui 
perilaku agresivitas pada siswa. Skala ini disusun berdasarkan aspek 
perilaku agresivitas teori Buss (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009), 
skala ini menggunakan skala milik Eka Septiana (2012) yang telah 
dimodifikasi oleh peneliti. Skala ini terdiri dari agresif fisik aktif 
langsung, agresif fisik aktif tidak langsung, agresif fisik pasif 
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langsung, agresif fisik pasif tidak langsung, agresif verbal aktif 
langsung, agresif verbal aktif tidak langsung, agresif verbal pasif 
langsung, dan agresif verbal pasif tidak langsung. 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Perilaku Agresivitas 
No Variabel Aspek Indikator 
Item 
∑ 
+ - 
1. Perilaku 
Agresivitas 
Agresif fisik 
aktif 
langsung 
a. Menjegal 
b. Memukul 
c. Mendorong 
1, 3, 5 2, 4, 
6 
6 
Agresif fisik 
aktif tidak 
langsung 
a. menyewa tukang 
pukul 
b. mengroyok 
7, 9, 
10, 
11,13 
8, 12 7 
Agresif fisik 
pasif 
langsung 
a. aksi demo 
b. mengganggu 
orang lain 
14,15, 
16,18 
17 
 
5 
Agresif fisik 
pasif tidak 
langsung 
a. Tidak 
bertanggung 
jawab  
b. Tidak toleransi 
19,20,
21,22,
24 
23 6 
Agresif 
verbal aktif 
langsung 
a. Mengucapkan 
kata negatif  
26,27,
28 
25 4 
Agresif 
verbal aktif 
tidak 
langsung 
a. Mengadu domba 
b. Memfitnah 
c. Tidak bisa 
menjaga rahasia 
29,30,
31,32,
33 
- 5 
Agresif 
verbal pasif 
langsung 
a. Bersikap acuh 34,36 35 3 
Agresif 
verbal pasif 
tidak 
langsung 
a. Tidak memberi 
dukungan 
37,38,
40 
39 3 
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H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen memiliki tujuan untuk memperoleh hasil 
penelitian yang valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur 
(Sugiyono, 2010: 173). Uji validitas digunakan untuk mengukur 
kevalidan suatu instrumen. Uji validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi menggunakan pendapat 
dari para ahli. Kemudian, dilanjutkan dengan uji coba instrumen dengan 
cara pengujian ditelaah oleh ahli (expert judgment). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan agar instrumen penelitian dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Sugiyono (2010: 173) 
mengemukakan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas skala pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya dan skala perilaku agresivitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan nilai 
koefisien korelasi minimal 0,60 (Burhan Nurgiyantoro, dkk., 2009: 
354) dan nilai  koefisien per item minimal 0,30 (Saifuddin Azwar, 
2007: 87). 
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3. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Skala Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1) Uji Validitas 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi. Validitas isi merupakan uji coba instrumen dengan 
cara pengujian ditelaah oleh ahli (expert judgment). Expert 
judgment dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang dosen dan 1 
orang guru bimbingan dan konseling, dan setelah melakukan uji 
instrumen keputusan dari kedua expert adalah instrumen yang 
digunakan tanpa ada perubahan dengan  perbaikan berbagai 
kalimat secara sedemikian rupa hingga mendapatkan sebuah 
kesempurnaan, sehingga dapat dikatakan instrumen penelitian 
skala pengaruh fungsi kelompok teman sebaya sudah valid. 
Selanjutnya kevalidan instrumen ini juga dibuktikan oleh validitas 
isi Gregory dengan rumus sebagai berikut: 
Tabel 5. Validitas Isi dari Gregory 
 
Expert Judgment 1 
Kurang 
Relevan 
Sangat 
Relevan 
Expert 
Judgment 2 
Kurang   Relevan A B 
Sangat    Relevan C D 
 
Konten Validitas =            D 
      A+B+C+D 
 
Berdasarkan rumus di atas dapat diperoleh nilai konten 
validitas instrumen pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
adalah 1 dengan jumlah item pernyataan 32 item, sehingga dapat 
  
55 
 
dinyatakan bahwa instrumen pengaruh fungsi kelompok teman 
sebaya memiliki validitas yang tinggi karena memiliki nilai > 0,6. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas skala kelompok teman sebaya dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
bantuan SPSS versi 22.0 for Windows memperoleh nilai koefisien 
reliabilitas 0,901. Kemudian, pada uji reliabilitas item atau 
konsistensi internal terdapat 2 item gugur dari 32 item dengan 
standar koefisiensi 0,30. Item-item yang dinyatakan lolos uji 
reliabilitas terdapat 30 item dengan item yang gugur yaitu pada 
nomor 8 dan 18. Data perhitungan reliabilitas instrumen pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya dapat dilihat di lampiran pada 
halaman 82. 
b. Skala Perilaku Agresivitas 
1) Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan 
validitas isi yang merupakan pengujian instrumen dengan cara 
pengujian ditelaah oleh ahli (expert judgment). Uji ahli dalam 
penelitian ini diuji oleh 1 orang dosen dan 1 orang guru 
bimbingan dan konseling, setelah melakukan uji instrumen 
keputusan dari kedua expert adalah instrumen yang digunakan 
tanpa ada perubahan dengan  perbaikan berbagai kalimat secara 
sedemikian rupa hingga mendapatkan sebuah kesempurnaan 
dalam instrumen tersebut, sehingga dapat dikatakan instrumen 
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penelitian skala perilaku agresivitas sudah valid. Kevalidan 
instrumen ini juga dibuktikan oleh validitas isi Gregory dengan 
rumus sebagai berikut: 
Tabel 6. Validitas Isi dari Gregory 
 
Expert Judgment 1 
Kurang 
Relevan 
Sangat 
Relevan 
Expert 
Judgment 2 
Kurang   Relevan A B 
Sangat    Relevan C D 
 
Konten Validitas =            D 
      A+B+C+D 
 
Berdasarkan rumus di atas dapat diperoleh nilai konten 
validitas instrumen perilaku agresivitas adalah 1 dan dinyatakan 
valid, karena memiliki nilai koefisien >0,6 dan dalam kategori 
tinggi dengan jumlah item pernyataan 40 item 
2) Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas skala perilaku agresivitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
bantuan SPSS versi 22.0 for Windows dan memperoleh nilai 
koefisien reliabilitas 0,910. Pada uji reliabilitas item atau 
konsistensi internal terdapat 2 item gugur dari 40 item dengan 
standar koefisiensi 0,30. Item-item yang dinyatakan lolos uji 
reliabilitas terdapat 38 item dengan item yang gugur yaitu pada 
nomor 4 dan 27. Data perhitungan reliabilitas instrumen perilaku 
agresivitas dapat dilihat di lampiran pada halaman 85. 
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I. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2009: 207), analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden sumber lain terkumpul. Adanya 
persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengujian agar kesimpulan yang 
ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya diambil, 
dikarenakan pengujiannya bersifat korelasi dan regresi. Persyaratan yang 
harus dipenuhi adalah : 
1. Distribusi data variabel bebas (X), dan variabel terikat (Y) adalah normal 
atau mendekati normal. 
2. Hubungan antara variabel bebas (X), dan variabel terikat (Y) merupakan 
hubungan yang linear. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan dua tahap, tahap pertama digunakan agar kesimpulan yang 
ditarik tidak menyimpang dari kebenarannya. Sedangkan, tahap kedua 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Tahap-tahap tersebut 
adalah : 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal 
atau tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis, untuk menguji 
normalitas data dari masing-masing ubahan digunakan uji 
Kolmogrov Smirnov melalui program SPSS versi 22.0  for Windows 
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dengan taraf signifikansi 5%. Jika p > 0,05 maka sebaran datanya 
normal dan sebaliknya, apabila p ≤ 0,05 maka sebaran datanya tidak 
normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka teknik analisis yang 
digunakan untuk pengujian hipotesis adalah teknik analisis regresi. 
Pengujian hipotesis ini untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana karena dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel 
bebas dan variabel terikat. Pengujian data diolah dengan bantuan SPSS 
versi 22.0 for Windows. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Klaten yang terletak 
di Jl. Mayor Sunaryo No. 42, Klaten. SMA Negeri 3 Klaten ini memiliki 
struktur kepengurusan, yaitu: dipimpin oleh kepala sekolah yang 
berkoordinasi yang dibantu oleh 4 orang wakil kepala sekolah yang 
terdiri dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan 
wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat, serta didukung oleh 
tenaga guru sebanyak 27 orang guru bidang studi, 4 orang guru 
pembimbing. Terdapat 24 kelas Di SMA Negeri 3 Klaten yang terdiri 
dari 9 kelas X, 8 kelas XI, dan 7 kelas XII, serta terdapat fasilitas-fasilitas 
pendukung sarana belajar mengajar. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain 
laboratorium IPA, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, lapangan 
upacara, lapangan basket dan GOR olahraga, perpustakaan, UKS, 
mushola, ruang osis, kantin dan koperasi. Pemberian layanan BK oleh 
guru pembimbing mendapat dukungan dari seluruh personil sekolah, baik 
oleh guru maupun kepala sekolah walaupun guru pembimbing tidak 
mendapatkan jam untuk masuk kelas tetapi guru pembimbing akan selalu 
berusaha membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa 
dengan cara memahami gejala-gejala masalah yang muncul pada siswa. 
 
  
60 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 12 Maret – 12 Juni 2015. 
Adapun perinciannya sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi:  12 Maret  2015 
b. Membagikan angket penelitian: 8 – 11 Juni 2015 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Perolehan data dalam penelitian ini dengan cara melakukan 
penyebaran skala pada siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 3 Klaten. 
Skala yang digunakan terbagi menjadi 2, yaitu skala tentang pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya untuk mengetahui tingkat pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya pada siswa dan skala perilaku agresivitas 
untuk mengetahui tingkat perilaku agresivitas pada siswa. Data tersebut 
digunakan secara deskriptif untuk mengetahui deskripsi data dari kedua 
variabel penelitian. 
a. Deskripsi Data Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
Instrumen dalam penelitian pengaruh fungsi kelompok teman 
sebaya ini memiliki pernyataan sebanyak 30 item  menggunakan skala 
likert dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4. Data deskripsi yang 
disajikan dalam penelitian ini yaitu, skor maksimal, skor minimal, 
mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan data pengaruh fungsi 
kelompok teman sebaya dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 
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Tabel 7. Deskripsi Data Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Pengaruh 
Fungsi 
Kelompok 
Teman 
Sebaya 
30 Skor Minimal 30,00 40,00 
Skor Maksimal 120,00 117,00 
Mean 75,00 92,94 
Standar Deviasi 15,00 11,13 
Berdasarkan data pada tabel 7, dapat dilihat dari data hipotetik 
yang menunjukkan bahwa skor minimal pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya sebesar 30, skor maksimal sebesar 120, mean sebesar 
75, dan standar deviasi pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
sebesar 15. Selanjutnya, data tersebut dapat menjadi dasar dalam 
penyusunan data kategorisasi. Data kategorisasi dikelompokkan 
berdasarkan 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah. Distribusi frekuensi kategorisasi pengaruh fungsi 
kelompok teman sebaya dapat dilihat pada tabel 8 dan gambar 1. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya. 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 97,50 78 orang 33,3% Sangat 
Tinggi 
2 82,50 < X ≤ 97,50 130 orang 55,6% Tinggi 
3 67,50 < X ≤ 82,50 23 orang 9,80% Sedang 
4 52,50 < X ≤ 67,50 1 orang 0,40%  Rendah 
5 X ≤ 52,50 2 orang 0,90% Sangat 
Rendah 
Total 234 orang 100%  
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya pada siswa di SMA Negeri 3 Klaten 
termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 78 orang (33,3%), 
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sedangkan kategori tinggi sebanyak 130 orang (55,6%), kategori 
sedang sebanyak 23 orang (9,80%), dan kategori rendah sebanyak 1 
orang (0,40%), serta kategori sangat rendah sebanyak 2 orang 
(0,90%). Berdasarkan data frekuensi kategorisasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas pengaruh fungsi kelompok teman 
sebaya pada siswa SMA Negeri 3 Klaten dalam kategori tinggi, 
dengan distribusi frekuensinya pada masing-masing kategori dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 1. Diagram Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya pada   
Siswa SMA Negeri 3 Klaten 
b. Deskripsi Data Perilaku Agresivitas 
Pada penelitian perilaku agresivitas ini pernyataan yang tersedia 
ada 38 item dengan  menggunakan skala likert yang memiliki rentang 
nilai 1 sampai dengan 4. Data deskripsi yang disajikan dalam 
penelitian ini adalah skor maksimal, skor minimal, mean, dan standar 
33,30% 
55,60% 
9,80% 
0,40% 
0,90% 
Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya 
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
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4,30% 
41,90% 
53,80% 
Perilaku Agresivitas 
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
deviasi. Hasil perhitungan data dari perilaku agresivitas dapat dilihat 
pada tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Data Perilaku Agresivitas 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Perilaku 
Agresivitas 
38 Skor Minimal 38,00 41,00 
Skor Maksimal 152,00 96,00 
Mean 95,00 65,29 
Standar Deviasi 19,00 11,48 
Berdasarkan data pada tabel 9, maka diketahui dari data 
hipotetik yang menunjukkan bahwa skor minimal perilaku agresivitas 
sebesar 38, skor maksimal sebesar 152, mean sebesar 95, dan standar 
deviasi pengaruh fungsi kelompok teman sebaya sebesar 19. 
Selanjutnya, data hipotetik tersebut akan menjadi dasar pada 
penyusunan data kategorisasi. Data kategorisasi pada perilaku 
agresivitas ini dikelompokkan berdasarkan 5 kategori, yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kemudian, distribusi 
frekuensi kategorisasi perilaku agresivitas dapat dilihat pada tabel 10 
dan gambar 2. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku Agresivitas 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 123,50 0 orang 0,00% Sangat Tinggi 
2 104,50 < X ≤ 123,50 0 orang 0,00% Tinggi 
3 85,50 < X ≤ 104,50 10 orang 4,30% Sedang 
4 66,50 < X ≤ 85,50 98 orang 41,90% Rendah 
5 X ≤ 66,50 126 orang  53,80% Sangat Rendah 
Total 234 orang 100%  
Berdasarkan tabel 10 di atas, maka diketahui bahwa perilaku 
agresivitas siswa SMA Negeri 3 Klaten termasuk dalam kategori 
  
64 
 
4,30% 
41,90% 
53,80% 
Perilaku Agresivitas 
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
sangat tinggi dan tinggi tidak ada atau 0,0% dikarenakan berdasarkan 
hasil data penelitian dapat dikatakan tidak ada siswa yang perilaku 
agresivitasnya dalam kategori sangat tinggi maupun tinggi, sedangkan 
kategori sedang sebanyak 10 orang (4,30%), kategori rendah sebanyak 
98 orang (41,90%) dan kategori sangat rendah sebanyak 126 orang 
(53,80%). Berdasarkan data frekuensi kategorisasi di atas dapat 
diketahui bahwa perilaku agresivitas siswa SMA Negeri 3 Klaten 
termasuk dalam kategori sangat rendah, dibuktikan oleh distribusi 
frekuensinya pada masing-masing kategori yang dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Perilaku Agresivitas Siswa SMA Negeri 3 
Klaten 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyaratan Analisis 
Variabal bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh fungsi 
kelompok teman sebaya, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah perilaku agresivitas. Pada penelitian ini terdapat prasyarat yang 
harus dipenuhi sebelum dilakukan uji hipotesis dengan teknik analisis 
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data, prasyarat tersebut adalah sampel yang diambil dengan 
menggunakan Simple Random Sampling yang kemudian prosedur 
pengambilan sampel harus dilakukan secara acak, dan distribusi data 
harus normal (uji normalitas). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui masing-
masing variabel penelitian tersebut memiliki skor yang 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov Z 
yang dianalisis menggunakan SPSS versi 22.0 for Windows. 
Data dari uji normalitas ini dapat diketahui normal atau tidak 
dilihat dari nilai signifikansi (p) pada masing-masing variabel. 
Kemudian, kriteria uji normalitas adalah sebuah data dikatakan 
distribusi skornya normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05. 
Sebaliknya,  apabila nilai signifikansi (p) < 0,05 maka data tersebut 
distribusi skornya masuk dalam kategori tidak normal. Pada 
penelitian ini diketahui bahwa  hasil uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov Z sebesar 0,774 dan nilai signifikansi pada pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas 
sebesar 0,587. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data pada pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
terhadap perilaku agresivitas adalah berdistribusi normal. 
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2. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis 
yang ada dapat diterima atau ditolak. Pada penelitian ini pengujian 
hipotesis menggunakan uji regresi sederhana yang dibantu menggunakan 
SPSS versi 22.0 for Windows dalam melakukan analisa. Uji hipotesis 
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi (p). Apabila nilai 
signifikansi (p) ≤ 0,05 maka dapat dikatakan ada pengaruh antara 
variabel satu dengan variabel yang lain, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
dapat diterima sedangkan Hipotesis nihil (Ho) ditolak dan begitu 
sebaliknya. 
Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah adanya 
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas 
pada siswa, bahwa semakin positif pengaruh fungsi kelompok teman 
sebaya maka semakin rendah perilaku agresivitasnya. Sedangkan, 
hipotesis nihil (Ho) adalah tidak ada pengaruh fungsi kelompok teman 
sebaya terhadap perilaku agresivitas pada siswa SMA Negeri 3 Klaten. 
Berikut ini adalah ringkasan hasil uji hipotesis pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya terhadap perilaku agresivitas. 
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Coefficientsa
111,943 5,538 20,213 ,000
-,502 ,059 -,487 -8,482 ,000
(Constant)
Pengaruh_Kelompok_
Teman_Sebaya
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Perilaku_Agresif itasa. 
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 
 
 
 
 
Uji hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, 
sehingga dapat dilihat pada tabel 11, bahwa nilai signifikansi (p) adalah 
sebesar 0,000 dan nilai Fhitung sebesar 71,946 yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh dan signifikan antara pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
terhadap perilaku agresivitas. Kemudian, diketahui bahwa koefisien 
regresi (B)  adalah -0,487, dan persamaan garis regresi pada hasil 
penelitian ini yaitu Y= -0,487x + 111,943 yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan ke arah negatif, artinya terdapat 
penigkatan dari variabel pengaruh fungsi kelompok teman sebaya (X) 
dan akan diikuti penurunan pada variabel perilaku agresivitas (Y).  
Selanjutnya dalam penelitian ini dapat dilihat besarnya sumbangan 
efektif dari variabel bebas (pengaruh fungsi kelompok teman sebaya) 
terhadap variabel terikat (perilaku agresivitas), yang diketahui 
berdasarkan koefisien determinasi. Besarnya sumbangan yang 
mempengaruhi dari pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap 
ANOVAb
7275,660 1 7275,660 71,946 ,000a
23461,400 232 101,127
30737,060 233
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Pengaruh_Kelompok_Teman_Sebay aa. 
Dependent  Variable: Perilaku_Agresif itasb. 
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perilaku agresivitas sebesar 23,7% karena pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya hanya bagian dari berbagai faktor yang mempengaruhi 
perilaku agresivitas, dan sisanya atau 76,3%  perilaku agresivitas tersebut 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor orang tua, lingkungan 
masyarakat, pergaulan, dan masih banyak lagi faktor yang 
mempengaruhi perilaku agresivitas pada siswa SMA Negeri 3 Klaten. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data maka diketahui dari hasil uji hipotesis 
bahwa hasil nilai Fhitung sebesar 71,946 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 
yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari pengaruh fungsi kelompok 
teman sebaya terhadap perilaku agresivitas. Kemudian, persamaan garis 
regresi pada hasil penelitian ini yaitu Y= -0,487x + 111,943 yang memiliki 
arti apabila semakin positif pengaruh fungsi kelompok teman sebaya maka 
semakin rendah perilaku agresivitas yang ada pada siswa. Hasil analisis data 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Puspa Utami Putri (2012) tentang 
“Hubungan Peer Group dengan Perilaku Seksual Remaja” yang menyatakan 
bahwa pengaruh peer group yang paling kuat yaitu pada usia 15-17 tahun dan 
akan menurun pada saat masuk kategori remaja akhir. Kelompok teman 
sebaya merupakan suatu kelompok yang berisi anak-anak dengan tingkat 
kedewasaan dan pemikiran yang sama. Kemudian, penelitian ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian terdahulu oleh Irvan Usman (tanpa tahun) tentang 
“Perilaku Bullying Ditinjau dari Peran Kelompok Teman Sebaya dan Iklim 
Sekolah” yang mengemukakan bahwa peran kelompok teman sebaya 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku bullying. 
Perilaku agresivitas yang dilakukan para remaja akhir-akhir ini menjadi 
sorotan dari berbagai pihak, akhir-akhir ini dibetritakan di berbagai media 
terdapat beberapa kasus penganiayaan bahkan hingga pembunuhan yang 
ternyata pelakunya adalah seorang remaja yang masih duduk di bangku 
sekolah. Perilaku agresivitas muncul dikarenakan berbagai faktor, salah 
satunya adalah faktor hubungan dengan kelompok teman sebaya, faktor 
tersebut seperti yang diungkapkan pada penelitian oleh National Youth 
Violence Prevention Resource Center (tanpa tahun) tentang beberapa faktor 
penyebab anak-anak atau remaja berperilaku agresif, yaitu: karakteristik 
individu, lingkungan rumah, hubungan dengan teman sebaya, kegagalan 
sekolah, pengaruh media kekerasan, serta faktor komunitas dan masyarakat. 
Kelompok teman sebaya dapat berpengaruh penting dalam 
perkembangan remaja terutama perilakunya dikarenakan pada masa 
perkembangan remaja informasi dan perilaku yang ditiru remaja ketika 
berada di lingkungan luar adalah teman sebayanya. Hal tersebut sesuai 
dengan salah satu tugas perkembangan yang dikemukakan oleh Havighurst 
(dalam Hurlock, 1990; Rita Eka Izzaty,  dkk, 2008: 126) tentang memperoleh 
peranan sosial, serta menerima kebutuhan dan menggunakannya dengan 
efektif. Maksud dari tugas perkembangan tersebut adalah bahwa seorang 
remaja dalam masa perkembangan harus memperoleh peranan sosialnya, baik 
itu dari lingkungan teman sebaya maupun masyarakat agar remaja dapat 
memahami bahwa seorang manusia hidup untuk bersosial dan bermasyarakat, 
serta remaja bisa mendapatkan kebutuhan-kebutuhan masa perkembangannya 
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seperti mndapatkan teman sebaya yang memiliki kesamaan dengannya, 
menjadi informan, teman sekaligus pembimbing yang dapat membimbing 
remaja dengan baik dan positif, sehingga remaja dapat berperilaku positif dan 
memiliki perilaku yang dapat diterima dilingkungannya. 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terbagi menjadi dua, yaitu 
pengaruh positif dan pengaruh negatif. Remaja yang mendapatkan pengaruh 
positif dari kelompok teman sebayanya dapat dengan mudah 
mengekspresikan dirinya dengan baik, remaja juga dapat membentuk 
kepribadian yang baik, menjadi lebih madiri, dan dapat berpikir jernih serta 
memiliki kematangan emosi yang tinggi. Senada dengan yang dinyatakan 
oleh Kelly dan Hansen (dalam Desmita, 2005: 220) bahwa terdapat 6 fungsi 
positif dari kelompok teman sebaya, antara lain: mengontrol impuls agresif, 
memperoleh dorongan emosional dan sosial, meningkatkan ketrampilan 
sosial dan belajar mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih matang, 
mengembangkan sikap terhadap seksualitas, memperkuat penyesuaian moral 
dan nilai-nilai, serta meningkatkan harga diri. Berdasarkan fungsi tersebut 
dapat diketahui bahwa pengaruh positif dari kelompok teman sebaya dapat 
membuat remaja lebih mengontrol kematangan emosinya sehingga 
menjadikan perilaku agresif remaja menjadi rendah. Kemudian, apabila 
remaja mendapat pengaruh negatif dari kelompok teman sebaya akan 
membuat remaja menjadi tidak terkontrol, sehingga dapat berpengaruh pula 
pada perilaku agresivitas remaja yang dapat membuat remaja menjadi 
berperilaku kasar, dan senang menggunakan kekerasan ketika berhadapan 
dengan orang lain. Salah satu faktor remaja berperilaku agresif adalah karena 
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remaja tersebut telah ditolak oleh teman sebayanya sebagai sahabat, dan 
remaja merasa tidak dihargai oleh teman sebayanya, sehingga remaja 
melampiaskannya dengan cara melakukan hal-hal yang negatif dan cenderung 
pada kekerasan fisik maupun verbal. Santrock (2007) menyebutkan bahwa 
penolakan dari teman sebaya dapat menimbulkan perasaan kesepian dan 
dimusuhi, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental dan menimbulkan 
masalah kriminal. Teman sebaya juga dapat mengenalkan remaja pada 
perilaku agresif, dan perilaku abnormal. Pada perilaku agresivitas, seorang 
remaja memiliki kecenderungan untuk melukai orang lain dan menimbulkan 
kerugian pada orang lain. Remaja yang memiliki perilaku agresif merasa 
belum puas apabila belum melukai orang yang tidak ia senangi, hal itu juga 
dapat berpengaruh pada kepribadiannya yang cenderung labil.  
Hasil penelitian pada variabel perilaku agresivitas menunjukkan bahwa 
perilaku agresivitas berada pada kategori rendah yaitu 126 orang dengan 
persentase 53,80%. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  sebagian besar siswa SMA 
Negeri 3 Klaten memiliki kecenderungan untuk melakukan agresivitas dalam 
kategori rendah. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat siswa yang memiliki perilaku agresivitas dalam kategori 
tinggi dan agak tinggi, akan tetapi terdapat kategori sedang sebanyak 10 
orang (4,30%), dan kategori cukup sedang sebanyak 98 orang (41,90%). Hal 
tersebut dapat diartikan masih ada siswa yang melakukan kekerasan pada 
taraf sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sumbangan 
efektif pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas 
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sebesar 23,70%. Sumbangan efektif tersebut dapat dimaknai bahwa  pengaruh 
fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas sebesar 23,70%, 
sehingga 76,30% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti halnya sifat-sifat 
kepribadian, kecenderungan genetik atau bawaan, serta pengaruh lingkungan. 
Adanya kontribusi pengaruh fungsi kelompok teman sebaya terhadap perilaku 
agresivitas, maka perilaku agresivitas memang dapat dipengaruhi kelompok 
teman sebaya, dan apabila pengaruh positif dari teman sebaya cukup tinggi 
maka dapat mengurangi perilaku agresif pada remaja, akan tetapi apabila 
remaja mendapatkan pengaruh negatif maka dapat menyebabkan perilaku 
agresivitas remaja meningkat. Remaja diharapkan tetaap waspada karena 
tidak semua kelompok teman sebaya itu dapat berpengaruh positif, semua itu 
tergantung pada bagaimana remaja memilih teman dan seberapa mudah 
remaja itu terpengaruh. Oleh karena itu, dibutuhkan pula bantuan dan 
pengawasan dari orang tua, guru BK, serta dari berbagai pihak di sekolah 
maupun luar sekolah agar selalu memberikan informasi tentang bahaya yang 
ditimbulkan dari agresivitas, serta cara mengendalikan dan mengurangi 
perilaku agresivitas sehingga dapat membuat remaja memahami konsekuensi 
dari tindakan agresif bagi diri sendiri dan orang lain. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan peneliti ini sebenarnya juga tidak luput 
dari berbagai hambatan dan keterbatasan yang ada selama penyusunan 
penelitian ini, sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian yang telah 
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dilakukan peneliti, berikut adalah hambatan dan keterbatasan yang dialami 
peneliti selama melakukan penelitian, yaitu: 
1. Waktu pengambilan data yang dilakukan hari berikutnya setelah siswa 
selesai melakukan kegiatan ujian kenaikan kelas ternyata membuat siswa 
menjadi kurang tertarik dengan skala yang diberikan oleh peneliti,  
sehingga ada beberapa siswa yang menjawab terlihat kurang sungguh-
sungguh karena mereka merasa capek dan lelah setelah melaksanakan 
kegiatan ujian kenaikan kelas.  
2. Salah satu faktor yang menghambat adalah waktu yang diberikan untuk 
mengisi skala sangatlah terbatas, sehingga siswa menjadi tidak tenang dan 
terburu-buru dalam mengerjakan skala tersebut. 
3. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel unit kelas, 
sehingga variasi sampel dalam penelitian ini kurang diperhatikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sehingga 
mendapatkan sebuah hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Hasil analisis data variabel pengaruh fungsi kelompok teman sebaya pada 
siswa SMA Negeri 3 Klaten yang berkategori sangat tinggi sebanyak 78 
orang dengan persentase 33,3%, sedangkan kategori tinggi sebanyak 130 
orang dengan persentase 55,6%, kategori sedang sebanyak 23 orang 
dengan persentase 9,80%, dan kategori rendah sebanyak 1 orang dengan 
persentase 0,40%, serta kategori sangat rendah sebanyak 2 orang dengan 
persentase 0,90%. 
2. Hasil analisis data variabel perilaku agresivitas siswa SMA Negeri 3 
Klaten yang berkategori sangat tinggi tidak ada dengan persentase 0,00%, 
kategori tinggi juga tidak ada dengan persentase 0,00%, sedangkan 
kategori sedang sebanyak 10 orang dengan persentase 4,30%, kategori 
rendah sebanyak 98 orang dengan persentase 41,90% dan kategori sangat 
rendah sebanyak 126 orang dengan persentase 53,80%. 
3. Terdapat pengaruh antara pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
terhadap perilaku agresivitas siswa di SMA Negeri 3 Klaten yang 
dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 71,946 dan nilai signifikansi 0,000. 
Kemudian, penelitian ini bersifat negatif karena sesuai dengan hasil 
koefisien regresi yaitu Y= -0,487x + 111,943 yang memiliki arti bahwa 
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semakin positif pengaruh fungsi kelompok teman sebaya maka semakin 
rendah perilaku agresivitas pada siswa, begitu pula sebaliknya apabila 
semakin negatif pengaruh fungsi kelompok teman sebaya maka semakin 
tinggi perilaku agresivitasnya. Selanjutnya, berdasarkan data hasil analisis 
data dapat diketahui bahwa sumbangan efektif dari pengaruh fungsi 
kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresivitas sebesar 23,7%. 
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B. Saran 
1. Bagi Subjek  
Berdasarkan hasil penelitian, yang menyatakan bahwa semakin 
positif pengaruh fungsi kelompok teman sebaya maka semakin rendah 
perilaku agresivitas. Siswa di harapkan dapat mempertahankan dan 
mengembangkan  perilaku  positif yang ada pada diri siswa, serta 
semakin mengurangi perilaku agresifnya.  Hal  itu dilakukan supaya 
siswa menjadi lebih matang dalam mengendalikan diri dan emosinya, 
serta tidak mudah terjerumus pada hal-hal yang negatif terutama karena 
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya. 
2. Bagi Orang Tua  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa perilaku 
agresivitas siswa dalam kategori sedang sebesar 4,30%. Oleh karena itu, 
para orang tua diharapkan mendampingi dan memberikan pembelajaran 
kepada anaknya untuk meningkatkan ketrampilan sosial dan 
emosionalnya, agar anak dapat memahami diri sendiri dengan matang, 
sehingga dapat menjauhkan diri dari perilaku agresif. 
3. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian perilaku agresivitas pada kategori 
sedang sebanyak 10 orang.  Hal itu membuktikan bahwa masih terdapat 
siswa yang berperilaku agresif, apabila terus dibiarkan maka siswa-siswa 
yang memiliki perilaku agresif sedang akan terus meningkat perilaku 
agresifnya. Para guru di harapkan lebih memberikan pengarahan dan 
informasi kepada anak tentang perilaku agresivitas, bagaimana dampak 
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dari perilaku agresivitas itu terhadap diri sendiri dan orang lain. Guru BK 
diharapkan memberikan layanan Bimbingan dan Konseling di buat 
semenarik mungkin seperti, menggunakan leaflet, film, dll agar siswa 
menjadi berminat untuk mendengarkan informasi dengan materi 
agresivitas tentang perilaku agresivitas dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku agresivitas, terutama faktor kelompok teman 
sebaya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang 
belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti yang lain dan yang masuk 
dalam faktor yang mempengaruhi perilaku agresivitas, agar dapat 
berguna bagi siswa, guru, dan orang tua  untuk menambah pengetahuan 
yang lebih luas bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku agresivitas 
tidak hanya faktor pengaruh fungsi kelompok teman sebaya. 
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Item-Total Statistics
95,3590 118,806 ,467 ,889
95,3162 117,694 ,494 ,888
94,7051 119,093 ,510 ,888
95,1197 119,033 ,399 ,890
95,5684 116,624 ,451 ,889
95,1752 118,849 ,419 ,889
95,0641 119,391 ,434 ,889
95,2991 122,794 ,220 ,892
95,0641 118,301 ,492 ,888
95,0684 119,815 ,391 ,890
95,4145 118,991 ,435 ,889
95,7607 117,170 ,456 ,889
95,5769 116,949 ,473 ,888
95,5940 118,920 ,396 ,890
95,5043 119,230 ,379 ,890
95,3846 118,873 ,430 ,889
95,4231 118,588 ,420 ,889
95,9829 127,219 -,107 ,900
94,9872 119,515 ,404 ,890
95,1838 117,309 ,454 ,889
95,3291 116,213 ,454 ,889
94,9957 118,296 ,369 ,891
95,0855 117,641 ,428 ,889
94,9615 118,183 ,493 ,888
95,0000 118,258 ,537 ,887
94,8761 119,139 ,539 ,888
95,0000 117,536 ,623 ,886
95,4872 118,646 ,477 ,888
94,9701 119,033 ,445 ,889
95,4829 115,015 ,514 ,887
95,6496 113,035 ,615 ,885
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Corrected
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Correlation
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Reliability Statistics
,892 32
Cronbach's
Alpha N of  Items
Lampiran 1 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(PENGARUH FUNGSI KELOMPOK TEMAN SEBAYA TAHAP 1) 
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Case Processing Summary
234 100,0
0 ,0
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N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
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Reliability Statistics
,901 30
Cronbach's
Alpha N of  Items
Lampiran  2 
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(PENGARUH FUNGSI KELOMPOK TEMAN SEBAYA TAHAP 2) 
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Case Processing Summary
234 100,0
0 ,0
234 100,0
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Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Item-Total Statistics
89,9744 117,107 ,456 ,898
89,9316 115,944 ,488 ,897
89,3205 117,240 ,510 ,897
89,7350 117,080 ,406 ,899
90,1838 114,803 ,450 ,898
89,7906 117,042 ,416 ,898
89,6795 117,532 ,435 ,898
89,6795 116,571 ,484 ,897
89,6838 118,028 ,386 ,899
90,0299 117,059 ,441 ,898
90,3761 115,489 ,447 ,898
90,1923 115,238 ,466 ,898
90,2094 117,042 ,397 ,899
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90,0000 117,047 ,428 ,898
90,0385 116,638 ,427 ,898
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Teman23
Teman24
Teman25
Teman26
Teman27
Teman28
Teman29
Teman30
Teman31
Teman32
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if  Item
Deleted
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Lampiran  3 
KISI-KISI SKALA PENGARUH FUNGSI KELOMPOK TEMAN SEBAYA 
 
No Variabel Aspek Indikator 
Item 
∑ 
+ - 
1. Pengaruh 
fungsi 
kelompok 
teman 
sebaya 
Mengontrol 
Impuls Agresif 
c. Mengontrol amarah 
d. Tidak berperilaku 
agresif 
1, 
3, 
5 
2, 
4 
 
5 
Memperoleh 
dorongan 
sosial 
d. Semangat 
e. Mendapat nasehat 
dan saran 
f. Perhatian 
6, 
7, 
(8), 
10 
9, 
11 
6 
Meningkatkan 
ketrampilan 
sosial 
c. Mudah bergaul dan 
beradaptasi 
d. Kemampuan 
berinisiatif 
12, 
13, 
16 
14, 
15, 
17 
6 
Mengembang 
kan sikap 
terhadap 
seksualitas 
d. Pengetahuan tentang 
seks 
e. Perilaku berpacaran 
f. Perilaku pornografi 
(18), 
21, 
22 
19, 
20, 
23 
6 
Memperkuat 
penyesuaian 
moral 
c. Menghormati 
d. Empati 
24, 
27, 
28 
25, 
26, 
29 
6 
Meningkatkan 
harga diri 
b. Percaya diri 30, 
31 
32 3 
 
Ket : No item yang di beri tanda (  ) adalah no item yang dinyatakan gugur 
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Reliability Statistics
,907 40
Cronbach's
Alpha N of  Items
Lampiran  4 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(PERILAKU AGRESIVITAS TAHAP 1) 
 
Reliability 
 
 
Case Processing Summary
233 99,6
1 ,4
234 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
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Item-Total Statistics
67,3391 133,949 ,431 ,905
66,8112 131,680 ,393 ,906
66,8927 133,182 ,404 ,906
67,2103 135,770 ,186 ,910
67,0300 133,159 ,378 ,906
67,0343 133,214 ,377 ,906
67,3820 133,168 ,429 ,905
67,0601 134,531 ,382 ,906
67,4249 133,151 ,491 ,904
67,1373 132,490 ,347 ,907
67,4807 133,190 ,519 ,904
67,2361 132,612 ,371 ,906
67,5150 133,165 ,561 ,904
67,5150 131,501 ,660 ,903
67,4421 132,463 ,575 ,904
67,5064 133,018 ,544 ,904
67,0815 132,851 ,381 ,906
66,7210 132,909 ,393 ,906
67,2704 134,017 ,451 ,905
67,1373 134,878 ,362 ,906
67,1159 134,267 ,429 ,905
67,3648 134,724 ,412 ,905
67,3433 132,097 ,586 ,903
67,5665 134,048 ,450 ,905
67,3476 132,098 ,554 ,904
67,1588 132,376 ,474 ,905
67,0000 136,750 ,209 ,908
66,8670 132,952 ,396 ,906
67,3648 134,095 ,417 ,905
67,4549 132,844 ,529 ,904
67,3090 132,801 ,523 ,904
67,3219 133,185 ,529 ,904
67,1502 134,404 ,358 ,906
67,1502 134,878 ,391 ,906
67,2189 134,336 ,409 ,905
67,0515 135,187 ,404 ,906
67,1760 135,284 ,367 ,906
67,2017 134,300 ,475 ,905
66,5794 133,814 ,355 ,906
67,3519 132,858 ,549 ,904
Perilaku1
Perilaku2
Perilaku3
Perilaku4
Perilaku5
Perilaku6
Perilaku7
Perilaku8
Perilaku9
Perilaku10
Perilaku11
Perilaku12
Perilaku13
Perilaku14
Perilaku15
Perilaku16
Perilaku17
Perilaku18
Perilaku19
Perilaku20
Perilaku21
Perilaku22
Perilaku23
Perilaku24
Perilaku25
Perilaku26
Perilaku27
Perilaku28
Perilaku29
Perilaku30
Perilaku31
Perilaku32
Perilaku33
Perilaku34
Perilaku35
Perilaku36
Perilaku37
Perilaku38
Perilaku39
Perilaku40
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if  Item
Deleted
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Lampiran  5 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(PERILAKU AGRESIVITAS TAHAP 2) 
 
 
Reliability 
 
 
 
Case Processing Summary
233 99,6
1 ,4
234 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,910 38
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Item-Total Statistics
63,6867 126,432 ,424 ,908
63,1588 124,263 ,387 ,909
63,2403 125,537 ,408 ,909
63,3777 125,529 ,381 ,909
63,3820 125,832 ,365 ,909
63,7296 125,672 ,423 ,908
63,4077 126,889 ,384 ,909
63,7725 125,659 ,484 ,908
63,4850 125,165 ,334 ,910
63,8283 125,712 ,511 ,907
63,5837 125,037 ,371 ,909
63,8627 125,550 ,564 ,907
63,8627 123,903 ,666 ,905
63,7897 124,986 ,569 ,907
63,8541 125,479 ,542 ,907
63,4292 125,237 ,384 ,909
63,0687 125,271 ,397 ,909
63,6180 126,280 ,463 ,908
63,4850 127,208 ,365 ,909
63,4635 126,543 ,438 ,908
63,7124 127,094 ,413 ,908
63,6910 124,663 ,577 ,906
63,9142 126,501 ,445 ,908
63,6953 124,678 ,545 ,907
63,5064 124,880 ,470 ,908
63,2146 125,385 ,395 ,909
63,7124 126,507 ,416 ,908
63,8026 125,237 ,532 ,907
63,6567 125,270 ,520 ,907
63,6695 125,584 ,531 ,907
63,4979 126,605 ,372 ,909
63,4979 127,268 ,390 ,909
63,5665 126,635 ,416 ,908
63,3991 127,448 ,413 ,908
63,5236 127,432 ,385 ,909
63,5494 126,559 ,487 ,908
62,9270 126,051 ,366 ,909
63,6996 125,168 ,560 ,907
Perilaku1
Perilaku2
Perilaku3
Perilaku5
Perilaku6
Perilaku7
Perilaku8
Perilaku9
Perilaku10
Perilaku11
Perilaku12
Perilaku13
Perilaku14
Perilaku15
Perilaku16
Perilaku17
Perilaku18
Perilaku19
Perilaku20
Perilaku21
Perilaku22
Perilaku23
Perilaku24
Perilaku25
Perilaku26
Perilaku28
Perilaku29
Perilaku30
Perilaku31
Perilaku32
Perilaku33
Perilaku34
Perilaku35
Perilaku36
Perilaku37
Perilaku38
Perilaku39
Perilaku40
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if  Item
Deleted
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Lampiran  6 
KISI-KISI SKALA PERILAKU AGRESIVITAS 
 
No Variabel Aspek Indikator 
Item 
∑ 
+ - 
1. Perilaku 
Agresivitas 
Agresif fisik 
aktif 
langsung 
d. Menjegal 
e. Memukul 
f. Mendorong 
1, 3, 5 2, (4), 
6 
6 
Agresif fisik 
aktif tidak 
langsung 
c. menyewa 
tukang pukul 
d. mengroyok 
7, 9, 
10, 
11,13 
8, 12 7 
Agresif fisik 
pasif 
langsung 
c. aksi demo 
d. mengganggu 
orang lain 
14,15, 
16,18 
17 
 
5 
Agresif fisik 
pasif tidak 
langsung 
c. Tidak 
bertanggung 
jawab  
d. Tidak 
toleransi 
19,20,2
1,22,24 
23 6 
Agresif 
verbal aktif 
langsung 
b. Mengucapka
n kata negatif  
26,(27),
28 
25 4 
Agresif 
verbal aktif 
tidak 
langsung 
d. Mengadu 
domba 
e. Memfitnah 
f. Tidak bisa 
menjaga 
rahasia 
29,30,3
1,32,33 
- 5 
Agresif 
verbal pasif 
langsung 
b. Bersikap 
acuh 
34,36 35 3 
Agresif 
verbal pasif 
tidak 
langsung 
b. Tidak 
memberi 
dukungan 
37,38,4
0 
39 3 
 
Ket : No item yang di beri tanda (  ) adalah no item yang dinyatakan gugur 
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Lampiran   7 
INSTRUMEN PENELITIAN PENGARUH FUNGSI KELOMPOK TEMAN SEBAYA 
Pengantar 
Assalamualaikum wr.wb 
Instrumen penelitian ini merupakan sebuah instrument yang berupa skala 
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya dan perilaku agresivitas. Skala ini disusun 
untuk memperoleh data tentang tingkat pengaruh fungsi kelompok teman sebaya dan 
perilaku agresivitas yang kemudian dapat berguna untuk pengembangan ilmu 
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu saya selaku peneliti meminta bantuan kepada 
para siswa agar meluangkan waktunya untuk mengisi pernyataan-pernyataan di bawah 
ini. Dalam pengisian skala ini, para siswa diharapkan memberikan informasi dengan 
sejujur-jujurnya dan jawaban para siswa akan dijamin kerahasiaannya serta tidak 
mempengaruhi penilaian prestai disekolah. 
Atas kesediaan dan bantuannya untuk mengisi instrument penelitian ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum wr.wb 
         Klaten,  Juni 2015 
                 Peneliti 
 
        Adiati Mustikaningsih 
LEMBAR IDENTITAS 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
Tanggal Pelaksanaan : 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar identitas 
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat. Setiap pernyataan dalam 
skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
- Sangat Sesuai 
Pernyataan tersebut benar-benar sesuai dengan diri anda. 
- Sesuai 
Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 
- Tidak Sesuai 
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri anda. 
- Sangat Tidak Sesuai 
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan keadaan diri anda 
3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada jawaban yang dinilai benar 
atau salah dalam skala ini. Jawaban benar adalah jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri anda yang sebenar-benarnya. 
4. Perhatikan petunjuk pengisian 
5. Selamat mengerjakan 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda Cek atau Centang ( √ ) pada kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri anda. 
Contoh: 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya marah apabila ada teman yang mengejek 
sahabat saya 
√ 
   
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda silang ( X ) pada jawaban 
yang dicentang ( √ ) pada jawaban anda dengan contoh sebagai berikut: 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya marah apabila ada teman yang mengejek 
sahabat saya 
√  √ 
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Skala Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya tidak mudah tersinggung terhadap olokan 
teman.(v) 
    
2 Saya marah apabila teman-teman saya bermain 
tanpa mengajak saya.(uv) 
    
3 Ketika ada teman yang berbuat salah dan 
meminta maaf kepada saya, saya akan 
memaafkannya.(v) 
    
4 Saya memukul teman yang sering menjuluki 
saya “Gendut, Jelek, Pendek, Anak Mama, dan 
sebagainya”.(uv) 
    
5 Saya tidak  membalas ketika ada teman yang 
menjegal, memukul, atau mendorong saya.(v) 
    
6 Saya lebih semangat belajar apabila bersama 
teman-teman.(v) 
    
7 Saya akan lebih bersemangat sekolah ketika 
sudah bertemu dengan teman-teman.(v) 
    
8 Saya akan mengikuti nasehat dan saran teman, 
ketika saya sedang ada masalah.(v) 
    
9 Saya tidak mempedulikan saran dan nasehat 
yang diberikan teman, walaupun itu berguna 
untuk saya.(uv) 
    
10 Saya berusaha untuk berada didekat teman, 
ketika teman saya sedang ada masalah.(v) 
    
11 Saya sering asyik bermain gadget ketika ada 
teman yang sedang bercerita.(uv) 
    
12 Saya mudah nyaman ketika berada di 
lingkungan yang baru.(v) 
    
13 Saya mudah akrab dengan orang baru.(v)     
14 Saya memilih belajar sendiri daripada belajar 
bersama teman-teman.(uv) 
    
15 Saya sulit akrab dengan teman baru.(uv)     
16 Saya berani menyampaikan pendapat/ide di 
dalam organisasi.(v) 
    
17 Dalam pengambilan keputusan rapat saya 
memilih diam, walaupun sebenarnya saya tidak 
setuju dengan keputusannya.(uv) 
    
18 Saya mendapatkan pengetahuan tentang seksual 
dari teman.(v) 
    
19 Saya mendapatkan pengetahuan seksual dari 
pacar.(uv) 
    
20 Saya mengenal pacaran karena mengikuti 
teman.(uv) 
    
21 Saya tidak berpacaran, meskipun teman-teman  
saya sudah memiliki pacar.(v) 
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22 Saya menolak apabila ada teman yang 
mengajak menonton video porno.(v) 
    
23 Saya membaca situs porno karena diberi tahu 
teman.(uv) 
    
24 Saya menyapa teman yang lewat didepan saya. 
(v) 
    
25 Saya memalingkan wajah ketika bertemu teman 
di mall.(uv) 
    
26 Saya cuek ketika ada orang yang menyapa.(uv)     
27 Saya senang membantu teman yang sedang 
kesusahan.(v) 
    
28 Saya menganggap bahwa masalah teman saya 
adalah masalah saya juga.(v) 
    
29 Saya menertawakan teman yang sedang 
mengalami masalah.(uv) 
    
30 Saya percaya dapat mengerjakan PR sendiri, 
tanpa bantuan orang lain.(v) 
    
31 Memiliki baju yang sama dengan teman 
kelompok saya, membuat saya semakin percaya 
diri.(v) 
    
32 Saya tidak boleh masuk dalam sebuah 
kelompok di sekolah karena dianggap kurang 
pergaulan oleh teman-teman. (uv) 
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Lampiran 8 
Skala Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya tidak mudah tersinggung terhadap olokan 
teman.(v) 
    
2 Saya marah apabila teman-teman saya bermain 
tanpa mengajak saya.(uv) 
    
3 Ketika ada teman yang berbuat salah dan meminta 
maaf kepada saya, saya akan memaafkannya.(v) 
    
4 Saya memukul teman yang sering menjuluki saya 
“Gendut, Jelek, Pendek, Anak Mama, dan 
sebagainya”.(uv) 
    
5 Saya tidak  membalas ketika ada teman yang 
menjegal, memukul, atau mendorong saya.(v) 
    
6 Saya lebih semangat belajar apabila bersama 
teman-teman.(v) 
    
7 Saya akan lebih bersemangat sekolah ketika sudah 
bertemu dengan teman-teman.(v) 
    
8 Saya tidak mempedulikan saran dan nasehat yang 
diberikan teman, walaupun itu berguna untuk 
saya.(uv) 
    
9 Saya berusaha untuk berada didekat teman, ketika 
teman saya sedang ada masalah.(v) 
    
10 Saya sering asyik bermain gadget ketika ada teman 
yang sedang bercerita.(uv) 
    
11 Saya mudah nyaman ketika berada di lingkungan 
yang baru.(v) 
    
12 Saya mudah akrab dengan orang baru.(v)     
13 Saya memilih belajar sendiri daripada belajar 
bersama teman-teman.(uv) 
    
14 Saya sulit akrab dengan teman baru.(uv)     
15 Saya berani menyampaikan pendapat/ide di dalam 
organisasi.(v) 
    
16 Dalam pengambilan keputusan rapat saya memilih 
diam, walaupun sebenarnya saya tidak setuju 
dengan keputusannya.(uv) 
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17 Saya mendapatkan pengetahuan seksual dari 
pacar.(uv) 
    
18 Saya mengenal pacaran karena mengikuti 
teman.(uv) 
    
19 Saya tidak berpacaran, meskipun teman-teman  
saya sudah memiliki pacar.(v) 
    
20 Saya menolak apabila ada teman yang mengajak 
menonton video porno.(v) 
    
21 Saya membaca situs porno karena diberi tahu 
teman.(uv) 
    
22 Saya menyapa teman yang lewat didepan saya. (v)     
23 Saya memalingkan wajah ketika bertemu teman di 
mall.(uv) 
    
24 Saya cuek ketika ada orang yang menyapa.(uv)     
25 Saya senang membantu teman yang sedang 
kesusahan.(v) 
    
26 Saya menganggap bahwa masalah teman saya 
adalah masalah saya juga.(v) 
    
27 Saya menertawakan teman yang sedang mengalami 
masalah.(uv) 
    
28 Saya percaya dapat mengerjakan PR sendiri, tanpa 
bantuan orang lain.(v) 
    
29 Memiliki baju yang sama dengan teman kelompok 
saya, membuat saya semakin percaya diri.(v) 
    
30 Saya tidak boleh masuk dalam sebuah kelompok di 
sekolah karena dianggap kurang pergaulan oleh 
teman-teman. (uv) 
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Lampiran  9 
INSTRUMEN PENELITIAN  PERILAKU AGRESIVITAS 
Pengantar 
Assalamualaikum wr.wb 
Instrumen penelitian ini merupakan sebuah instrument yang berupa skala 
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya dan perilaku agresivitas. Skala ini disusun 
untuk memperoleh data tentang tingkat pengaruh fungsi kelompok teman sebaya dan 
perilaku agresivitas yang kemudian dapat berguna untuk pengembangan ilmu 
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu saya selaku peneliti meminta bantuan kepada 
para siswa agar meluangkan waktunya untuk mengisi pernyataan-pernyataan di bawah 
ini. Dalam pengisian skala ini, para siswa diharapkan memberikan informasi dengan 
sejujur-jujurnya dan jawaban para siswa akan dijamin kerahasiaannya serta tidak 
mempengaruhi penilaian prestai disekolah. 
Atas kesediaan dan bantuannya untuk mengisi instrument penelitian ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum wr.wb 
         Klaten,  Juni 2015 
                 Peneliti 
 
 
        Adiati Mustikaningsih 
 
LEMBAR IDENTITAS 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
Tanggal Pelaksanaan : 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
6. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar identitas 
7. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat. Setiap pernyataan dalam 
skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
- Sangat Sesuai 
Pernyataan tersebut benar-benar sesuai dengan diri anda. 
- Sesuai 
Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 
- Tidak Sesuai 
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri anda. 
- Sangat Tidak Sesuai 
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan keadaan diri anda 
8. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada jawaban yang dinilai benar 
atau salah dalam skala ini. Jawaban benar adalah jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri anda yang sebenar-benarnya. 
9. Perhatikan petunjuk pengisian 
10. Selamat mengerjakan 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda Cek atau Centang ( √ ) pada kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri anda. 
Contoh: 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya marah apabila ada teman yang mengejek 
sahabat saya 
√ 
   
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda silang ( X ) pada jawaban 
yang dicentang ( √ ) pada jawaban anda dengan contoh sebagai berikut: 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya marah apabila ada teman yang mengejek 
sahabat saya 
√  √ 
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Skala Perilaku Agresivitas 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menjulurkan kaki agar teman yang lewat 
terjatuh. (v) 
    
2 Saya tidak memukul teman ketika sedang 
kesal.(uv) 
    
3 Saya memukul seseorang yang telah 
mengganggu teman saya.(v) 
    
4 Saya tidak suka berkelahi dengan teman.(uv)     
5 Saya suka mendorong kepala teman saat 
bercanda 
    
6 Saya tidak menggunakan kekerasan saat 
bercanda dengan teman.(uv) 
    
7 Saya menantang teman untuk berkelahi.(v)     
8 Saya melerai teman yang berkelahi didepan 
saya.(uv) 
    
9 Saya sering menyuruh teman untuk memukul 
musuh saya.(v) 
    
10 Saya tidak menyuruh orang untuk menyakiti 
orang yang saya benci.(uv) 
    
11 Saya sering mengikuti teman untuk melakukan 
pengroyokan.(v) 
    
12 Saya menganggap bahwa melakukan 
pengroyokan adalah perbuatan tidak gentle.(uv) 
    
13 Saya mengajak teman untuk mengroyok teman 
lain.(v) 
    
14 Saya merusak fasilitas sekolah sebagai bentuk 
protes kepada sekolah .(v) 
    
15 Saya ikut-ikut teman untuk melakukan 
pemberontakan.(v) 
    
16 Saya menunjukkan protes dengan cara 
melakukan aksi demo atau memboikot jalan.(v) 
    
17 Saya lebih senang memberi kritik-saran daripada 
melakukan demo.(uv) 
    
18 Saya suka menjahili teman yang sedang 
mengerjakan tugas.(v) 
    
19 Saya tidak maju didepan kelas meskipun 
dipanggil oleh guru.(v) 
    
20 Saya tidak melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru.(v) 
    
21 Saya tidak mengerjakan piket, meskipun saat itu 
jadwal saya piket.(v) 
    
22 Saya senang mencoret-coret dinding sekolah lain 
menggunakan cat semprot warna-warni.(v) 
    
23 Saya menjaga keindahan sekolah dengan cara 
tidak mencoret-coret dinding.(uv) 
    
  
99 
 
24 Saya senang mengeraskan suara motor ketika 
melewati sebuah tempat ibadah.(v) 
    
25 Saya memaki teman yang tidak mau mengikuti 
keinginan saya.(v) 
    
26 Saya menjuluki “Badak, Gajah, dan lain-lain” 
kepada teman yang memiliki badan besar.(v) 
    
27 Saya senang bisa ikut menyoraki teman yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan guru.(v) 
    
28 Saya senang mengomentari penampilan orang 
lain yang kurang bagus menurut saya.(v) 
    
29 Saya mempengaruhi teman untuk ikut membenci 
orang yang saya benci.(v) 
    
30 Saya mengatakan sesuatu yang tidak benar 
tentang teman saya untuk mencari perhatian.(v) 
    
31 Saya menjelek-jelekkan teman yang tidak saya 
suka.(v) 
    
32 Saya selalu menyebarkan gossip terbaru yang ada 
di sekolah.(v) 
    
33 Saya tidak tahan untuk tidak menceritakan 
masalah teman kepada teman yang lain.(v) 
    
34 Saya mengabaikan teman yang mengajak 
berbicara.(v) 
    
35 Saya memberi pendapat kepada teman yang 
meminta pendapat saya.(uv) 
    
36 Saya menjawab pertanyaan orang lain dengan 
seenaknya.(v) 
    
37 Saya memilih diam ketika teman saya meminta 
pendapat saya.(v) 
    
38 Saya tidak menggunakan hak suara saya dalam 
pemilihan ketua OSIS.(v) 
    
39 Saya selalu memberi banyak ide untuk berbagai 
kegiatan di sekolah.(uv) 
    
40 Saya tidak peduli ketika teman sedang 
mengalami masalah.(v) 
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Lampiran  10 
Skala Perilaku Agresivitas Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menjulurkan kaki agar teman yang lewat 
terjatuh. (v) 
    
2 Saya tidak memukul teman ketika sedang 
kesal.(uv) 
    
3 Saya memukul seseorang yang telah 
mengganggu teman saya.(v) 
    
4 Saya tidak suka berkelahi dengan teman.(uv)     
5 Saya suka mendorong kepala teman saat 
bercanda 
    
6 Saya tidak menggunakan kekerasan saat 
bercanda dengan teman.(uv) 
    
7 Saya menantang teman untuk berkelahi.(v)     
8 Saya melerai teman yang berkelahi didepan 
saya.(uv) 
    
9 Saya sering menyuruh teman untuk memukul 
musuh saya.(v) 
    
10 Saya tidak menyuruh orang untuk menyakiti 
orang yang saya benci.(uv) 
    
11 Saya sering mengikuti teman untuk melakukan 
pengroyokan.(v) 
    
12 Saya menganggap bahwa melakukan 
pengroyokan adalah perbuatan tidak gentle.(uv) 
    
13 Saya mengajak teman untuk mengroyok teman 
lain.(v) 
    
14 Saya merusak fasilitas sekolah sebagai bentuk 
protes kepada sekolah .(v) 
    
15 Saya ikut-ikut teman untuk melakukan 
pemberontakan.(v) 
    
16 Saya menunjukkan protes dengan cara 
melakukan aksi demo atau memboikot jalan.(v) 
    
17 Saya lebih senang memberi kritik-saran daripada 
melakukan demo.(uv) 
    
18 Saya suka menjahili teman yang sedang 
mengerjakan tugas.(v) 
    
19 Saya tidak maju didepan kelas meskipun 
dipanggil oleh guru.(v) 
    
20 Saya tidak melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru.(v) 
    
21 Saya tidak mengerjakan piket, meskipun saat itu 
jadwal saya piket.(v) 
    
22 Saya senang mencoret-coret dinding sekolah lain 
menggunakan cat semprot warna-warni.(v) 
    
23 Saya menjaga keindahan sekolah dengan cara     
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tidak mencoret-coret dinding.(uv) 
24 Saya senang mengeraskan suara motor ketika 
melewati sebuah tempat ibadah.(v) 
    
25 Saya memaki teman yang tidak mau mengikuti 
keinginan saya.(v) 
    
26 Saya menjuluki “Badak, Gajah, dan lain-lain” 
kepada teman yang memiliki badan besar.(v) 
    
27 Saya senang bisa ikut menyoraki teman yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan guru.(v) 
    
28 Saya senang mengomentari penampilan orang 
lain yang kurang bagus menurut saya.(v) 
    
29 Saya mempengaruhi teman untuk ikut membenci 
orang yang saya benci.(v) 
    
30 Saya mengatakan sesuatu yang tidak benar 
tentang teman saya untuk mencari perhatian.(v) 
    
31 Saya menjelek-jelekkan teman yang tidak saya 
suka.(v) 
    
32 Saya selalu menyebarkan gossip terbaru yang ada 
di sekolah.(v) 
    
33 Saya tidak tahan untuk tidak menceritakan 
masalah teman kepada teman yang lain.(v) 
    
34 Saya mengabaikan teman yang mengajak 
berbicara.(v) 
    
35 Saya memberi pendapat kepada teman yang 
meminta pendapat saya.(uv) 
    
36 Saya menjawab pertanyaan orang lain dengan 
seenaknya.(v) 
    
37 Saya memilih diam ketika teman saya meminta 
pendapat saya.(v) 
    
38 Saya tidak menggunakan hak suara saya dalam 
pemilihan ketua OSIS.(v) 
    
39 Saya selalu memberi banyak ide untuk berbagai 
kegiatan di sekolah.(uv) 
    
40 Saya tidak peduli ketika teman sedang 
mengalami masalah.(v) 
    
  
102 
 
 
Lampiran  11 
DATA PENELITIAN PENGARUH FUNGSI KELOMPOK TEMAN SEBAYA 
 
 
No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 109 
2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 86 
3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 83 
4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 71 
5 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 103 
6 2 4 3 4 1 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 1 2 3 90 
7 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 3 3 2 1 4 92 
8 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 102 
9 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 106 
10 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 3 3 2 1 4 92 
11 3 3 4 2 1 2 2 3 4 3 1 1 2 2 2 3 4 3 1 4 4 3 4 4 3 2 4 2 1 4 81 
12 2 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 2 1 3 89 
13 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 95 
14 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 100 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 84 
16 4 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 3 2 3 2 1 4 90 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
17 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 4 2 4 1 3 3 2 4 3 2 3 80 
18 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 83 
19 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 83 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 82 
21 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
22 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 2 2 4 90 
23 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 114 
24 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 82 
25 4 3 2 1 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 1 2 4 91 
26 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 87 
27 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 99 
28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 4 3 2 3 90 
29 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 93 
30 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 75 
31 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 81 
32 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 63 
33 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 40 
34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 86 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 109 
36 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 108 
37 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 93 
38 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 86 
39 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 4 91 
40 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 89 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
41 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 4 4 3 3 3 1 2 3 86 
42 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 1 4 87 
43 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 
44 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 86 
45 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 86 
46 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 90 
47 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 86 
48 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 40 
49 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 90 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 87 
51 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 4 92 
52 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
53 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 103 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 87 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 83 
56 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 1 1 2 4 1 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 4 85 
57 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 102 
58 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 101 
59 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
60 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 116 
61 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 98 
62 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 1 1 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 91 
63 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 82 
64 3 4 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
65 1 2 3 4 2 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 94 
66 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 82 
67 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 2 3 4 88 
68 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 101 
69 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 107 
70 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 102 
71 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 102 
72 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
73 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 1 1 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 95 
74 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 102 
75 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 78 
76 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 98 
77 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 117 
78 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 80 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
82 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 101 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
84 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 71 
85 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 100 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
87 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 88 
88 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 91 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
89 2 2 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 87 
90 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 114 
91 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 99 
92 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 92 
93 2 2 2 2 4 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 70 
94 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 113 
95 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 85 
96 3 2 4 3 1 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 98 
97 2 2 4 1 1 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 4 86 
98 3 1 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 94 
99 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 84 
100 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 103 
101 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 110 
102 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 112 
103 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 94 
104 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 3 1 2 4 4 4 2 3 2 2 4 94 
105 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 96 
106 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 109 
107 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 4 93 
108 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 84 
109 3 2 3 3 1 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 1 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 91 
110 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 108 
111 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 81 
112 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 1 2 4 4 3 2 3 3 3 3 94 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
113 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 95 
114 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 91 
115 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 91 
116 1 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 92 
117 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 91 
118 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 95 
119 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 99 
120 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 109 
121 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 1 3 4 3 2 3 4 2 3 97 
122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 83 
123 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 84 
124 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 89 
125 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 91 
126 3 1 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 89 
127 3 3 4 4 1 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 92 
128 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 107 
129 4 2 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 101 
130 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 94 
131 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 90 
132 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 99 
133 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 95 
134 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 
135 1 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 83 
136 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
137 3 4 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
138 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 103 
139 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 1 3 1 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 93 
140 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 103 
141 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
142 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 112 
143 2 3 3 1 1 1 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 4 84 
144 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 1 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 97 
145 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83 
146 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 112 
147 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 116 
148 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 99 
149 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 81 
150 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 91 
151 3 3 4 1 2 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 2 89 
152 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 93 
153 3 3 4 3 1 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 91 
154 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 2 1 4 94 
155 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 84 
156 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 81 
157 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 90 
158 4 3 4 3 1 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 87 
159 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 99 
160 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 99 
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No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
161 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 82 
162 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 87 
163 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 86 
164 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 85 
165 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 101 
166 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 
167 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 116 
168 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 108 
169 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 89 
170 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 102 
171 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 97 
172 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 2 3 2 1 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 87 
173 3 3 4 1 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 98 
174 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 2 3 86 
175 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 89 
176 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 113 
177 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 84 
178 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 80 
179 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 99 
180 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 100 
181 3 4 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
182 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 87 
183 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 1 2 2 1 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 96 
184 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 98 
  
110 
 
No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
185 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 93 
186 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 88 
187 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 82 
188 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 93 
189 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89 
190 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 99 
191 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 93 
192 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 4 3 4 2 2 3 92 
193 2 1 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 85 
194 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 1 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 93 
195 3 3 4 2 2 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 89 
196 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 98 
197 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 2 4 92 
198 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 2 2 4 89 
199 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 90 
200 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 87 
201 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 89 
202 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 81 
203 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 91 
204 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 109 
205 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 
206 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 95 
207 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 1 4 2 3 3 4 4 4 3 1 1 3 4 88 
208 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 86 
  
111 
 
No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
209 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 1 2 3 2 2 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 2 94 
210 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 103 
211 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 1 81 
212 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 85 
213 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 1 2 1 2 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 89 
214 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 103 
215 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 88 
216 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 110 
217 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 1 2 2 4 2 4 87 
218 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 73 
219 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 87 
220 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 4 4 1 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 103 
221 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 83 
222 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 84 
223 3 4 4 4 1 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 98 
224 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 83 
225 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 4 4 88 
226 3 4 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
227 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 95 
228 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 100 
229 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 1 2 2 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 92 
230 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 110 
231 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 85 
232 4 2 4 4 1 1 4 3 4 4 1 1 1 3 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 86 
  
112 
 
No 
Pengaruh fungsi kelompok teman sebaya 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
233 2 2 3 3 2 1 2 2 4 3 2 2 1 2 2 1 4 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 1 3 3 74 
234 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 100 
 
  
  
113 
 
Lampiran 12 
DATA PENELITIAN PERILAKU AGRESIVITAS 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 74 
2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 57 
3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 73 
4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 87 
5 1 1 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 66 
6 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 62 
7 2 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 3 1 61 
8 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 1 59 
9 1 4 2 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 50 
10 2 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 3 1 61 
11 2 3 3 1 4 2 1 2 3 1 2 2 1 3 2 1 2 4 1 1 2 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 3 2 75 
12 2 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 3 1 61 
13 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 3 1 55 
14 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 75 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78 
16 1 2 1 4 2 3 2 3 3 2 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 2 1 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 77 
17 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 71 
18 2 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 95 
19 1 4 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 69 
20 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 73 
  
114 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
21 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
22 1 3 2 2 3 2 2 1 4 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 1 60 
23 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 76 
24 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 89 
25 1 3 1 2 4 1 1 1 3 2 4 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 3 1 64 
26 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
27 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 62 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 78 
29 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 61 
30 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 77 
31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
32 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 4 1 70 
33 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 79 
34 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 69 
35 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 4 2 1 2 55 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 
37 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 70 
38 1 2 1 4 2 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 72 
39 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 67 
40 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 62 
41 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 74 
42 1 2 2 1 1 1 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 68 
43 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 52 
44 1 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 64 
  
115 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
45 1 2 1 4 2 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 70 
46 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 60 
47 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 69 
48 3 2 1 2 2 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 4 4 2 4 2 4 4 80 
49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
50 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 81 
51 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 71 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 43 
53 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 3 1 52 
54 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 80 
55 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 72 
56 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 3 3 1 1 4 2 4 2 1 1 1 1 2 3 4 3 2 2 4 1 74 
57 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 1 60 
58 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 44 
59 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 54 
60 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 46 
61 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 51 
62 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 64 
63 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 73 
64 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 
65 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 56 
66 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 70 
67 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 3 2 59 
68 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 50 
  
116 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
69 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 45 
70 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 43 
71 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 42 
72 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 45 
73 1 2 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 55 
74 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 
75 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 55 
76 1 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 52 
77 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 54 
78 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 55 
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
82 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 78 
83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
84 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 
85 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 78 
86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
87 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 
88 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 58 
89 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 57 
90 2 3 3 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 72 
91 1 1 3 3 3 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 68 
92 2 2 3 3 2 2 3 1 1 1 4 1 1 1 1 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 70 
  
117 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
93 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 55 
94 2 3 2 3 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 56 
95 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 
96 2 3 3 2 3 3 4 3 4 1 4 1 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 95 
97 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 4 2 81 
98 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 59 
99 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 60 
100 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 51 
101 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 55 
102 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 51 
103 1 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 65 
104 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 53 
105 1 1 2 3 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 57 
106 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 1 56 
107 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 64 
108 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 78 
109 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 3 2 77 
110 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 55 
111 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 83 
112 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
113 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 65 
114 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
115 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 57 
116 1 1 2 3 2 1 2 1 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 64 
  
118 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 75 
118 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 67 
119 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 69 
120 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 50 
121 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 53 
122 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 95 
123 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 77 
124 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 62 
125 2 2 2 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 1 65 
126 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 61 
127 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 70 
128 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 
129 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
130 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 68 
131 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 54 
132 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 57 
133 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 51 
134 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 56 
135 3 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 55 
136 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 54 
137 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 57 
138 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 54 
139 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 53 
140 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 56 
  
119 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
141 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 1 53 
142 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 53 
143 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 1 2 3 1 74 
144 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 58 
145 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
146 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 55 
147 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 63 
148 1 3 3 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 50 
149 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 72 
150 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 74 
151 3 3 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 64 
152 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 
153 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 59 
154 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78 
155 1 4 2 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 53 
156 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 53 
157 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 4 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 60 
158 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
159 2 4 4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 94 
160 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 65 
161 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 59 
162 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
163 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
164 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 77 
  
120 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
165 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 67 
166 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 
167 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 44 
168 1 3 3 1 1 1 1 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 58 
169 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
170 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 64 
171 1 2 2 3 3 1 4 2 4 3 1 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 66 
172 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 80 
173 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 4 2 2 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 68 
174 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 80 
175 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 62 
176 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
177 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 69 
178 2 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 58 
179 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 50 
180 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 70 
181 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 1 4 1 2 3 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 66 
182 1 3 2 1 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 61 
183 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
184 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 63 
185 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 70 
186 1 4 1 2 2 1 2 1 3 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 62 
187 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 1 59 
188 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 4 1 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 3 3 2 2 2 1 2 3 1 63 
  
121 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
189 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 78 
190 1 3 2 1 1 2 4 1 4 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 77 
191 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 62 
192 1 2 2 2 2 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 54 
193 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 67 
194 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 65 
195 3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 74 
196 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 54 
197 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 57 
198 1 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 66 
199 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 4 4 1 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 92 
200 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 3 1 74 
201 1 2 3 3 2 1 2 2 1 4 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 74 
202 1 3 2 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 60 
203 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 77 
204 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 3 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 58 
205 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 4 2 3 3 67 
206 3 3 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 3 2 70 
207 3 4 3 2 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 61 
208 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 86 
209 1 4 2 2 3 1 2 2 1 1 4 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 65 
210 1 4 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 2 1 3 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 67 
211 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 62 
212 1 4 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 49 
  
122 
 
No 
Perilaku agresivitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML 
213 1 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 55 
214 2 2 2 1 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 4 2 2 1 2 62 
215 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 75 
216 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 49 
217 1 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 3 4 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 96 
218 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 74 
219 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 70 
220 1 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 53 
221 2 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 93 
222 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 70 
223 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 3 1 56 
224 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 70 
225 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 2 3 1 2 1 2 4 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 4 2 72 
226 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 3 1 2 3 3 2 1 1 1 3 2 1 2 1 57 
227 1 2 3 3 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 58 
228 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 47 
229 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 1 1 3 2 62 
230 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 56 
231 2 3 2 1 4 1 3 1 4 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
232 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
233 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 79 
234 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 62 
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Lampiran  13 
RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
Pengaruh_Kelompok_Teman_Sebaya 
  
      
  
Skor Max 4 x  30 = 120 
 
  
Skor Min 1 x  30 = 30 
 
  
M teoritik 150 / 2 = 75,00 
 
  
SD teoritik 90 / 6 = 15,00 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > M + 1,5 SD  
 
  
Tinggi 
 
: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Sedang 
 
: M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah 
 
: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah 
 
: X ≤  M – 1,5 SD  
 
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: X > 97,50 
 
  
Tinggi 
 
: 82,50 < X ≤ 97,50 
Sedang 
 
: 67,50 < X ≤ 82,50 
Rendah 
 
: 52,50 < X ≤ 67,50 
Sangat Rendah  : X ≤ 52,50     
        
                Perilaku_Agresivitas 
  
      
  
Skor Max 4 x  38 = 152 
 
  
Skor Min 1 x  38 = 38 
 
  
M teoritik 190 / 2 = 95,00 
 
  
SD teoritik 114 / 6 = 19,00 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > M + 1,5 SD  
 
  
Tinggi 
 
: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Sedang 
 
: M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah 
 
: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah 
 
: X ≤  M – 1,5 SD  
 
  
       
  
 
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: X > 123,50 
 
  
Tinggi 
 
: 104,50 < X ≤ 123,50 
Sedang 
 
: 85,50 < X ≤ 104,50 
Rendah 
 
: 66,50 < X ≤ 85,50 
Sangat Rendah  : X ≤ 66,50     
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HASIL UJI KATEGORISASI 
 
 
 
 
 
 
33,30% 
55,60% 
9,80% 0,40% 0,90% 
Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya 
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
4,30% 
41,90% 
53,80% 
Perilaku Agresivitas 
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
Perilaku_Agresivitas 
10 4,3 4,3 4,3 
98 41,9 41,9 46,2 
126 53,8 53,8 100,0 
234 100,0 100,0 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 
Total 
Valid 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Pengaruh_Fungsi_Kelompok_Teman_Sebaya 
78 33,3 33,3 33,3 
130 55,6 55,6 88,9 
23 9,8 9,8 98,7 
1 ,4 ,4 99,1 
2 ,9 ,9 100,0 
234 100,0 100,0 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 
Total 
Valid 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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Lampiran  14 
HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
 
Frequencies 
 
 
 
 
 
 
  
Statistics
234 234
0 0
92,9487 65,2991
91,0000 65,0000
90,00 77,00
11,13541 11,48559
77,00 55,00
40,00 41,00
117,00 96,00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std.  Dev iation
Range
Minimum
Maximum
Pengaruh_
Kelompok_
Teman_
Sebay a
Perilaku_
Agresif itas
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Lampiran  15 
HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
234
,0000000
10,03457532
,051
,051
-,029
,774
,587
N
Mean
Std.  Dev iat ion
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negativ e
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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Lampiran  16 
HASIL UJI REGRESI 
 
 
Regression 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removedb
Pengaruh_
Kelompok_
Teman_Sebay a
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Perilaku_Agresif itasb. 
Model Summary
,487a ,237 ,233 10,05618
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Pengaruh_Kelompok_Teman_
Sebay a
a. 
ANOVAb
7275,660 1 7275,660 71,946 ,000a
23461,400 232 101,127
30737,060 233
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Pengaruh_Kelompok_Teman_Sebay aa. 
Dependent  Variable: Perilaku_Agresif itasb. 
Coefficientsa
111,943 5,538 20,213 ,000
-,502 ,059 -,487 -8,482 ,000
(Constant)
Pengaruh_Kelompok_
Teman_Sebaya
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Perilaku_Agresif itasa. 
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